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ABSTRAK 

Bahasa merupakan sarana ekspresi yang digunakan seseorang untuk 

menyampaikan maksud,nya tentu dalam mengungkapkan bahasa terdapat corak dan 

gaya bahasa yang beragam. Kajian bahasa yang menyingkap fenomena gaya bahasa 

disebut dengan stilistika. Dalam khazanah sastra Arab terdapat sebuah karya berupa 

puisi yang berjudul Qas}i>dah ‘Umariyyah, dapat dipastikan di dalamnya mengandung 

unsur gaya bahasa. Penggunaan gaya bahasa yang dieksplorasi oleh penyair pasti 

menginginkan adanya efek tertentu bagi penikmat bahasa. Qas}i>dah ‘Umariyyah 
karangan H}a>fiz} Ibra>him merupakan salah satu karya sastra yang bernilai estetik 

dengan sajian gaya bahasa yang memiliki esensi unik dan menarik. Selain terdapat 

keserasian dalam sajak (qa>fiyah), dalam antologi puisi ini terbingkai pula gaya 

bahasa khas yang menopang alur syai’r, baik terpatri pada preferensi dan deviasi 

pada setiap baitnya. Melalui faktor inilah penelitian pada Qas}i>dah ‘Umariyyah 
menjadi perhatian tersendiri untuk diteliti.  

Stilistika sebagai obyek formal dalam penelitian ini merupakan studi bahasa 

yang mengkaji gaya bahasa, tak terkecuali gaya bahasa pada puisi seperti pada 

Qas}i>dah ‘Umariyyah. Melalui stilistika, akan terkuak rahasia pemaknaan yang ada 

pada baitnya, sehingga dapat memberikan efek tertentu dalam pemaknaan, dengan 

demikian pembaca akan memahami Qas}i>dah ‘Umariyyah sesuai kehendak 

pengarang, berdasarkan sejarah, dan membuat penikmat bahasa mampu menangkap 

serta memahami pesan yang disampaikan secara baik. Dalam penelitian berjenis 

library research ini, metode yang digunakan ialah metode deskriptif dengan langkah 

mengumpulkan data, kemudian diklasifikasi dan berakhir dengan langkah analisa. 

Adapun tekniknya dengan menggunakan teknik simak bebas, libat dan cakap.  

Melalui penelitian yang menggunakan teori stilistika Syihabuddin Qalyubi 

ini, ditemukan beberapa jenis gaya bahasa. Diantaranya yang ditimbulkan dari aspek 

fonologi berjumlah tujuh gaya bahasa, diantaranya adalah qa>fiyah, tawa>fuqul ‘arud} 
wad} d}arb, bah}r, tikra>r, taja>nus sawti dan s}awt nawwa>h serta as}wa>t as}-s}afi>r. 
kemudian berdasarkan morfologi terdapat dua gaya bahasa, yaitu ‘udu>l bis} s}igah 
‘anil as}l as-siya>qi dan izdiwa>jatul ma’na, lalu dari sintaksis ada enam gaya bahasa, 

hal ini terdiri dari uslu>bul fi’il, uslu>bul isim, tarkib rabt}I, taja>wur, al-jam’u wa al-
tafri>q dan nida>’ kemudian dari semantik ada tiga gaya bahasa, yaitu ta’addudul 
ma’na, tad}a>d dan talt}i>f. Terakhir melalui imagery ditemukan tujuh gaya bahasa, 

seperti tajsi>d, tasybih, laqab, ta’a>rud, hija>’, dan muga>lah, serta istifha>m li gairi 
ma’na>hul as}l. Dengan hasil riset ini, diharapkan ada sumbangsih dalam memahami 

kisah ‘Umar pada Qas}i>dah ‘Umariyyah yang penuh teladan, baik melalui 

punggunaan gaya bahasa dan efek pemaknaannya. Selain itu, penelitian ini 

mengharapkan adanya pemahaman bahwa stilistika merupakan kajian yang dapat 

dijadikan analisis terhadap karya yang berdimensi linguistik maupun estetik.  
 

Kata Kunci : Gaya Bahasa, Qas}i>dah ‘Umariyyah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Dalam penulisan tesis ini, Pedoman Transliterasi Arab-Latin mengacu pada 

hasil keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama 

Republik Indonesia pada tahu 2003. Pedoman transliterasi tersebut tertera sebagai 

berikut : 

1. Konsonan 

  Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

s\a S\ Es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

H}a H} Ha (dengan titik di 

bawah) 

Kha Kh Ka dan ha 

Dal D De 

Zal Z\ Zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan ye 

s}ad S} Es (dengan titik di 

bawah) 

d}ad D} De (dengan titik di 

bawah) 

t}a T} Te (dengan titik di 

bawah) 

z}a Z} Zet (dengan titik di 

bawah) 

‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 

Gain G Ge 
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Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 

Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ...' ... Apostrop 

Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut :  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fath}ah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
 

Contoh :  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

1. Kataba 

2. Z|ukira 

3. Yaz\habu 
 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ……  ى  Fath}ah dan ya Ai a dan i 



x 
 

َ  ......  و  Fath{ah dan wau Au a dan u 

 Contoh :  

Kata Bahasa Arab Transliterasi 

Kayfa 

 H{aula 
 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

 dan alif atau   آ… ي

ya 

a> a dan garis di atas 

ِ  … ي ….. Kasrah dan ya i> i  dan garis di atas 

ِ  …  و …. Dammah dan 

wau 

u>  u dan garis di atas 

 

Contoh : 

Kata Bahasa Arab Transliterasi 

Qa>la 

 Qi>la 

 Yaqu>lu 

 Rama> 
 

 

4. Ta Marbutah 

Trasliterasinya ada dua : 

a. Ta marbutah  hidup atau yang mendapatkan harakat fath}ah, kasrah atau dammah 

trasliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  maka ta 

marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/.  

Contoh :  
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Kata Bahasa Arab Transliterasi 

         Rar                 raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 

 T{alhah 
 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan dengan 

sebuah tanda yaitu  tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah  tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Contoh : 

Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

Rabbana> 

 Nazzala 
 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu لا  . Namun 

dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyyah  ditrasliterasikan  sesuai 

dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   dengan huruf yang 

langsung mengikuti  kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang digariskan di depan  

dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf syamsiyyah atau 

qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  dan dihubungkan dengan 

kata sambung. 

 Contoh :  

Kata Bahasa Arab Transliterasi 

Ar-rajulu 

Al-Jala>lu 
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7. Hamzah 

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan 

denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir  kata. Apabila 

terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  dalam tulisan Arab berupa 

huruf alif.   

Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

 

Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

Akala 

 ta'khuduna 
 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 

yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.  

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  yang ditulis dengan huruf 

kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak digunakan. Contoh :  

Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 

 Al-hamdu lilla>hi rabbil 'a>lami>na 

 

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang sudah lazim 

dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang dihilangkan  
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maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa dilakukan dengan dua cara 

yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. Contoh: 

 

Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

ر ال راز ق يَْ خَ  لََ وَ  اللَ  وَإ ن   ي ْ  Wa inna>lla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 

Wa innalla>>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 

 

 Fa aufu> al-Kayla wa al-mi>za>na/ Fa 

auful-kayla wal mi>za>na  
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KATA  PENGANTAR 

 

Bismilla>hirrahma>nirrahi>m 

 

Alhamdulilla>h  syukur tiada tara tercurahkan pada Allah yang selalu 

melimpahkan kasih sayangnya pada kita, s}alawat dan salam senantiasa 

disenandungkan untuk manusia mulia, Nabi Muhammad al-mus}t}afa>. Akhirnya, 

perjalanan studi yang ditempuh kini telah menemukan titik temu yang bermuara, 

melalui tugas akhir tesis Gaya Bahasa Qas}i>dah ‘Umariyyah  Karya H}a>fiz} Ibra>hi>m 

yang fenomena. 

Karya ilmiah ini menjadi gerbang utama untuk memperoleh gelar Magister di 

almamater tercinta, Program Pascasarjana UIN Sunan Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Namun seperti kata pepatah, tiada gading yang tak retak, penulis menyadari bahwa 

dalam penulisan tesis ini terdapat banyak sekali kekurangan yang ada, sehingga 

perlu adanya kritik dan saran guna memperoleh kesempurnaan yang nyata. 

Harapan penulis, semoga karya ini menjadi tambahan wawasan dalam dunia 

linguistik. Melalui karya ini penulis berharap pula mempunyai amal bagi insan 

pemerhati bahasa.  

Penulis juga memberikan apresiasi dan ungkapan terima kasih tak terhingga, 

bagi pihak yang telah membantu proses transfer ilmu selama di kampus tempat ilmu 

ditimba. Diantaranya pada ; 

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, 

M>A., Ph.D yang juga merupakan pengampu Matakuliah Pendekatan 

Dalam Pengkajian Islam. Sungguh belajar kepadanya merupakan 

pengalaman sangat berarti, banyak sekali wawasan yang didapat, 

terutama khazanah untuk menghormati waktu, perbedaan dan keislaman 

serta keindonesiaan. 
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2. Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. 

Noorhaidi Hasan, MA., M.Phil., Ph.D yang juga guru penulis pada diklat 

menulis karya ilmiah, dalam hal ini orientasinya adalah cara menulis 

tesis. 

3. Jajaran Ketua dan Sekretaris serta staf Program Studi Agama dan 

Filsafat, Dr. M. Nur Ichwan, MA dan Dr. Muti’ullah, M.Hum serta Drs. 

Hartoyo, dari merekalah penulis memperoleh kebijakan dari persoalan-

persoalan akademik dan administrasi dari awal hingga akhir kuliah. 

4. Pembimbing tesis penulis, Prof. Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc., M.Ag 

yang telah memberikan arahan, bimbingan dan koreksi. Mohon maaf bila 

dalam proses penulisan tesis, penulis sering menyita waktu, baik untuk 

konsultasi maupun bertanya berbagai macam referensi. 

5. Penguji tesis, Zamzam Afandi, MA., Ph.D yang telah mengkritisi, 

memberikan saran, masukan dan sumbangsih pemikiran serta koreksi 

pembenaran. 

6. Para dosen Ilmu Bahasa Arab, Prof. Dr. Bermawy Munthe, MA (Filsafat 

Bahasa), Prof. Dr. H. Sugeng Sugiono, MA (Semantik), Prof. Dr. H. 

Suryadi, M.Ag (Studi Hadis |), Prof. Dr. H. Syihabuddin Qalyubi, Lc., 

M.Ag (Stilistika Arab), Dr. H. Sukamto, MA dan Dr. Ridwan, M.Hum 

(team teaching Gramatika), Dr. H. Mahfudz Masduki, MA (studi Quran), 

Dr. H. Hisyam Zaini, MA (Leksikologi), Zamzam Afandi, MA., Ph.D 

(Sejarah Perkembangan Pemikiran Bahasa Arab), Dr. H. Mardjoko Idris, 

MA (Linguistik), Dr. Maharsi, M.Hum dan Dr. Uki Sukiman, M.Ag 

(team teaching Filologi), Dr. Amin, Lc., MA (maha>rah lugawiyyah) dan 

Dr. Alim Roswantoro, MA (Filsafat) 

7. Aba  dan Ummi  tercinta, H. Syamsul Arifin Abdullah dan Hj. Karimah 

Aschal yang telah memberikan untaian doa dan airmata. Sungguh 
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abdinah tak akan bisa merangkai kata untuk menggambarkannya, namun 

yang jelas abdinah tidak akan mampu membalas kebaikan ajunan  berdua. 

8. Mertua tercinta, H.M. Yusuf dan (almh.) Hj. Siti Fadhilah serta Hj. Anisa 

yang selalu memberikan dukungan moril dan materil. 

9. Istri al-mahbu>bah  St. Ernawati, S.Sos.I., M.Pd.I yang selalu menemani 

penulis, terima kasih ning, engkau selalu ada disetiap kondisi yang mas 

lewati. I love you… 

10. Adik-adikku Basyamka, Hj. Sulthanah, S.Pd.I (Uul) dan suami H. Robitul 

Firdaus, S.HI., M.SI, (baba Sabiq yang sebentar lagi akan menggondol 

gelar Ph.D), H. Abdul Mughits, B.Sc (Ais), Muhammad (Ama’), Romlah 

Hamidah (Aya) dan si bungsu Athiyyah Muthmainnah (Tia) serta 

ponakan Ahmad Sa>biq Az-Zahy. Kalianlah pelipur lara dan pemompa 

semangatku untuk selalu mempunyai motivasi. Saudara ipar, Mas 

Sulayman dan Mbak Anis, Mas Junaidi dan Mbak Romlah, Mas Kholiq 

dan Mbak Maisaroh, Agel dan ponakan imut Nabil, Bilqis serta Filza 

yang tak pernah bosan mewarnai hariku. 

11. Sosok tak terlupakan seperti H. Fathurrasyid (Abal Fahmi) dan Jumratun 

(Abal Fatim) yang perjuangannya tak bisa diganti dengan apapun juga. 

12. Kawan-kawan seperjuang di kota Gudeg, bersama kalian akan terukir 

kenangan indah yang takkan pernah kulupakan Cun Ali Qorror al-Khasy 

(yang menemani penulis mulai dari di dapur, rumah dan jalan), Cak Fadil 

(penata mahkota), Ust. Roni (majidah sekolah ya? hehe), Paijo dan Ust. 

Muzayyin (teman diskusi ‘halus’),  Mas Tajuddin dan Bang Ipul  (teman 

refreshing, Juventus tetap oye), Mas Isyqie dan Mas Afif (yang selalu 

menjadi inspirasi), Muaz dan Jakfar (dua sejoli yang membuat Kak Ros 

cemburu, hahay). Mas Dwi, Dinul, Roro, Achdiyat, Adi, Reisyaf, dan 

Simone Pangestu yang membuat kelas selalu ‘panas’ dengan diskusi 

menarik. Serta tak lupa missIBA Hasanah, Balqis, Niswah, Tika, Nurul, 
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Hana, Antoy dan lain-lain (semoga sudah disebut semua, laskar IBA 

2013). Tak lupa Kak Edu, dik Baqis dan Hamli yang mengajari penulis 

hidup mandri di Yogyakarta, terima kasih sudah pernah diajak join 

pengalaman kerja di English Café, ngajar private B.Arab dan kerja 

menyulam teh celup. 

Semoga bermanfaat. 

 

 

                Yogyakarta, 1 Juni 2015 

 

 

 

       Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan sebuah khazanah yang tidak bisa dipisahkan dalam 

kehidupan manusia, bahkan bisa dikatakan bahasa merupakan kunci dari 

segalanya, sebab melalui bahasa, masyarakat akan memahami arti sebuah 

komunikasi hingga peradaban sebuah bangsa. Selain itu, bahasa sebagai sarana 

komunikasi nantinya akan melahirkan pemikiran atau sebuah karya
1
. Terlebih 

lagi secara spesifik, bahasa maupun komunikasi yang digunakan oleh seseorang 

akan mencerminkan identitas dan tingkat strata penggunanya, apakah dia orang 

yang berpendidikan, berperadaban, akademisi atau bahkan tidak sama sekali
2
. 

 Selain sebagai alat komunikasi, bahasa menjadi pintu gerbang manusia 

untuk menyampaikan ekspresi diri, mengadakan integrasi dan adaptasi serta 

kontrol sosial
3
. Bahasa bisa menyampaikan peranannya tersebut secara 

sempurna, melalui bahasa lisan maupun tulisan. 

Ada banyak sekali definisi yang menjelaskan tentang makna bahasa, 

namun terlepas dari adanya perbedaan diantaranya, secara terperinci, para pakar 

sepakat bahwa bahasa merupakan alat komunikasi, penuangan emosi dan sarana 

                                                           
1
 Emi>l Badi’> Ya’qu>b, Fus}u>l fi Fiqh al-Lugah al-Arabiyyah  (Lebanon: Muassasah al-

H}adis|ah Lil Kita>b, 2008), hlm. 10. 
2
 Rizal Muntasyir, Filsafat  Bahasa ; Aneka Masalah Arti dan Upaya Pemecahannya  

(Jakarta : Prima Karya, 1988), hlm. 23. 
3
 Gorys Keraf, Komposisi ; Sebuah Pengantar Kemahiran Berbahasa  (Flores:Nusa Indah, 

1984), hlm. 3-7. 
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pengejawantahan pikiran manusia
4
 dalam kehidupan sehari-hari yang arbitrer

5
. 

Bahasa juga merupakan simbol, baik berupa suara lisan maupun berbentuk 

tulisan yang memiliki arti dan menimbulkan efek bagi pendengar maupun 

pembaca
6
. Bahasa akan sangat berwibawa bila kaya akan makna, bahkan tidak 

berlebihan kiranya bila bahasa dinilai mampu menggerakkan tiap aspek yang 

mati menjadi hidup dan mempunyai peran bermakna
7
. 

 Selain definisi tentang bahasa, perlu ditelaah juga bahwa bahasa memiliki 

dua varian, inklusif dan eksklusif. Adapun varian inklusif sering diartikan sebagai 

bahasa yang tidak digunakan dalam komunikasi sehari-hari, misalnya bahasa 

musik, bahasa cinta bahkan bahasa semesta. Sedangkan varian eksklusif ialah 

bahasa yang digunakan sebagai komunikasi sehari-hari baik itu pada tataran lisan 

maupun tulisan. Varian kedua inilah yang lebih cenderung kondrati untuk 

dijadikan objek penelitian bahasa untuk menemukan meaningfull maupun 

meaningless.8 

 Pada orientasi studi bahasa, bahasa dan sastra tidak dapat dipisahkan, 

terlebih dalam memahami sebuah karya. Ilustrasi antara keduanya sama seperti 

jasad dan ruh, artinya bila bahasa tanpa sastra, niscaya sebuah karya akan 

                                                           
4
 Abdul Chaer, Linguistik Umum  (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), hlm. 31.  

5
 Gorys Keraf, Komposisi,  hlm. 2-3. 

6
 Jos Daniel Perera, Pengantar Linguistik Umum  (Flores : Nusa Indah, 1977), hlm. 31-

32.  
 

7
Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa ; Mengungkap Hakikat Bahasa, Makna dan 

Tanda  ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 23.  
 

8
 Ibid.,  hlm. 13.  
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menjadi seperti bangkai, dan sebaliknya sastra tanpa bahasa maka otomatis akan 

menjadi seperti hantu belaka
9
.  

Dengan demikian, munculah asumsi bahwa terkadang bahasa tidak cukup 

untuk mewakili sebuah ungkapan tanpa adanya sastra, hal ini karena tidak jarang 

ada perasaan yang tidak bisa diungkapkan dengan bahasa saja, akan tetapi butuh  

peranan sastra, misalnya dengan bahasa yang mendayu dan berirama, sehingga 

menimbulkan hakikat yang lebih mengena. Jadi lahirlah kemudian kajian bahasa 

dalam karya sastra, salah satunya dikenal dengan istilah kajian stilistika
10

. 

Stilistika dikenal sebagai gaya bahasa yang digunakan seseorang saat 

menggunakan bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari tentunya tidak ada orang 

yang tidak menggunakan gaya bahasa dalam berbahasa, terlebih dalam puisi, 

prosa hingga retorika. 

Secara sederhana, stilistika bisa difahami sebagai gaya bahasa yang 

digunakan dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu dengan mengkaji 

seluruh fenomena bahasa, mulai dari aspek bunyi yang sering disebut fonologi, 

hingga makna dan arti atau yang sering disebut dengan semantik. Tentunya 

dengan memperhatikan penggunaan kata, struktur bahasa dan unsur kebahasaan 

lainnya
11

. 

Layaknya teori lingustik yang lain, kajian stilistika juga mempunyai ciri-

ciri formal dalam peranannya di ranah bahasa. Sebut saja dalam pemilihan 

                                                           
9
 Sutejo, Stilistika Teori, Aplikasi dan Alternatif Pembelajarannya  (Yogyakarta: 

Pustaka Felicha, 2010), hlm. 5.  
 

10
 Slamet Muljana dan Simanjuntak, Metode Penelitian Sastra ; Epistomoligi, Model, 

Teori & Aplikasi  (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), hlm. 69. 
11

 Syiha>buddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Quran (Yogyakarta: 

Belukar, 2008), hlm. 57-59.  
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berdasarkan kata, struktur kalimat, dan retoris atau secara kiasan bahasa tersebut 

digunakan. 

Oleh karena itu, stilistika disepakati sebagai sebuah sarana retoris yang 

menampilkan keindahan dalam bertutur dan memiliki seni dalam 

mengekspresikannya. Sehingga selain berdimensi linguistik secara utuh, stilistika 

juga erat hubungannya dengan dialektika estetika
12

. 

Dalam ranah kajian bahasa maupun sastra, baik berbahasa Indonesia, 

Arab maupun Inggris, banyak sekali maha karya yang akan lebih bermakna dan 

diketahui hakikat maknanya bila dibedah dengan pisau stilistika. Hal ini akan 

memberikan sumbangsih dalam menambah pemahaman dan mengetahui 

keindahan bahasa yang ada, utamanya melalui gaya bahasa yang digunakan 

didalamnya. 

Dalam ranah kajian bahasa dan sastra Timur Tengah, terdapat beberapa 

sastrawan yang memiliki maha karya, antara lain H}a>fiz} Ibra>hi>m
13

. Karyanya 

mewarnai jagad dunia sastra, utamanya dibidang puisi. Salah satu tulisannya 

adalah Qas}i>dah ‘Umariyyah yang berkisah tentang biografi ‘Umar bin Khat}t}a>b, 

Khali>fah kedua dalam Islam. Qas}i>dah ‘Umariyyah atau yang juga lebih dikenal 

dengan ‘Umar, Mana>qibuhu wa Akhla>quhu ini tidak hanya secara rinci 

                                                           
12

 Sutejo, Stilistika Teori, Aplikasi dan Alternatif Pembelajarannya, hlm. 8. 
13

 Penyair, penulis dan sastrawan besar Mesir. Nama lengkapnya adalah Muhammad 

H}a>fiz} bin Roy Ibra>hi>m Fahmi> al-Muhandis, lahir di Z|ahabiyah Mesir pada tahun 1871 dan 

meninggal pada 1932. Mulai menulis puisi sejak sekolah dasar, hingga kemudian berkat 

produktifitasnya dia menjadi editor pada harian al-Ah}ram Kairo. Selain berprofesi sebagai penulis 

lepas, H}a>fiz} Ibrahi>m yang pernah dididik oleh Muhammad Abduh ini merupakan seorang militer 

angkatan bersenjata dan merupakan lulusan Akademi Militer pada tahun 1891 dengan pangkat 

Letnan dan bertugas di Tubaijiyah, disamping itu dia juga pernah ditugaskan menjadi seorang 

pengacara di T}ant}a. (lihat : Fat}in Masyhud, Figur Khali>fah ‘Umar bin Khat}t}a>b Dalam Pandangan 
Sastrawan Arab Modern pada Jurnal Madania Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya Vol 

XI no 2, 2012. Hlm. 117 
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menjelaskan biografi sang Khali>fah, akan tetapi juga mengisahkan secara heroic 

peran ‘Umar di masa Ja>hiliyyah, saat awal mula keislamannya, kala proses 

pembaiatan Abu> Bakar sebagai Khali>fah pertama, hubungan ‘Umar dengan 

Kha>lid bin Wali>d yang dicurigai memiliki perselisihan, independensi dalam 

sosial, kezuhudan, dan kisah ‘Umar dengan utusan dari Kaisar Persia hingga 

kisah pembunuhannya
14

.  

Tentunya karya H}a>fiz} Ibra>hi>m yang berupa qas}i>dah dalam menceritakan 

‘Umar ini memiliki gaya bahasa tersendiri. Gaya bahasa yang disampaikan 

pengarang tentunya memiliki berbagai variasi dan tujuan, bahkan tidak jarang 

seorang penulis menggunakan bahasa yang melebih-lebihkan, atau bahkan sangat 

bertolak belakang dengan fenomena yang ada. Hal ini tentunya agar melahirkan 

kesan dan daya tarik tersendiri, tujuannya tidak lain untuk memberi pengaruh 

pada pemaknaan bagi seorang yang membaca atau mendengarnya.  

Selain itu, latar belakang H}a>fiz} Ibra>hi>m yang tidak hanya merupakan 

sastrawan, namun juga militer dan seorang pengacara akan memberikan ciri khas 

tersendiri dalam untaian puisi yang sarat akan gaya bahasa dalam Qas}i>dah 

‘Umariyyah, misalnya pada bait berikut : 

 يهاــراع ىـوه طلاـع يةـرعـال هـيــب**** عمرا رأي أن كسري صاحب راع و

 يحميها الأحراس و الجند مه سىرا****  اـهـل أن رســفــال ىكـلـمـب هدـهــوع

Utusan Kaisar Persia terkagum melihat pribadi ‘Umar, dia seperti 

terlantar diantara rakyat yang dipimpinnya. (padahal) Semasa 

dengannya terdapat sosok Kaisar Persia yang tinggal di Istana dengan 

pagar betis bala tentara, yang melindunginya. 

                                                           
 

14
 H}a>fiz} Ibra>hi>m, ‘Umar Mana>qibuhu Wa Akhla>quhu  (Kairo : as}-S}aba>h, 1918), hlm. 17. 
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 Kalimat ini tentunya mengandung gaya bahasa yang sangat khas, yakni 

gaya bahasa ironi. Gaya bahasa ini merupakan suatu sindiran yang mengandung 

ejekan
15

, penggunaan gaya bahasa ironi yang dalam literatur Arab disebut dengan 

sikhriyyah16 ini caranya dengan mengatakan sesuatu dengan maksud yang 

berlainan. 

Bait ini menceritakan bentuk kekecewaan utusan Kaisar Persia melihat 

kondisi wilayahnya yang terancam dikuasai ‘Umar bin Khat}t}a>b. Sebagaimana 

sejarah ceritakan, sosok ‘Umar yang berpenampilan sangat sederhana dan 

bersahaja bisa menguasai wilayah Persia yang dipimpin oleh Kaisar yang dalam 

kesehariannya hedonis, penuh dengan keistimewaan dan kemegahan luar biasa. 

 Selain penggalan puisi ini, tentunya masih banyak untaian puisi lain yang 

ada dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah yang memiliki corak dan jenis gaya bahasa 

lainnya. Memang H}a>fiz} Ibra>hi>m yang dijuluki sya>’irun ni>l  (penyair dari negeri 

Nil) ini dikenal lihai dalam memainkan bahasa, lazimlah bila dengan kreasinya 

kisah ‘Umar yang dikemas dalam puisi ini menjadi mengalir dan penuh makna. 

Penulis memiliki rasa tertarik untuk memilih Qas}i>dah ‘Umariyyah 

sebagai objek penelitian adalah karena terdapat banyak pesan yang bisa dipetik 

dalam kisah ‘Umar bin Khat}t}a>b. Di dalamnya terkandung pesan untuk umat 

manusia di setiap zaman, kandungan pesannya mengandung kesederhanaan, 

keberanian, kesabaran, kegigihan, ketegasan, tak kenal putus asa dalam 

                                                           
15

 Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa, Cet. Ke-14  (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2009),  hlm. 143.  
16

 Syiha>buddin Qalyubi, ‘Ilm al-Uslu>b ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab  (Yogyakarta: 

Karya Media, 2013), hlm. 128. 
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berdakwah dan memimpin umat Islam yang dibingkai dengan gaya bahasa yang 

indah, cerdas, dan kaya ide.  

Hal ini akan memberikan efek dan sumbangsih besar bagi generasi muda. 

Sebab walau ‘Umar bin Khat}t}a>b sudah wafat, namun semangat dan jiwa 

perjuangannya masih hidup dan perlu ditiru oleh generasi setelahnya
17

. Terlebih 

dari aspek politik, kisah ‘Umar bisa menjadi suri teladan yang luhur bagi 

kehidupan politik di Indonesia saat ini. 

Untuk memahami Qas}i>dah ‘Umariyyah ini, stilistika  yang membahas 

tentang gaya bahasa dipandang merupakan pilihan yang tepat untuk membedah 

dan menemukan kekhasan, tujuan, dan pesan yang dikehendaki pengarang. 

Dengan ini diharapkan akan difahami secara seksama urgensi kisah yang tertulis 

dalam bentuk puisi. 

Maka dari latar belakang inilah kemudian penulis beranggapan bahwa 

dalam karya ini banyak sekali keunikan dan keistimewaan yang perlu diungkap. 

Diantaranya jelas berhubungan dengan kekhasan, gaya bahasa yang menarik, baik 

dalam penyampaian dan pemilihan kata serta bisa memaksimalkan pemahaman 

terhadap pesan yang dapat dipetik dalam kisah ‘Umar bin Khat}t}a>b. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat merumuskan 

beberapa pertanyaan yang sekiranya dapat menjawab permasalahan tersebut. 

Adapun pertanyaan itu adalah:  

                                                           
 

17
 Nourouzzaman Shiddiqie, Pengantar Sejarah Muslim  (Yogyakarta: Nur Cahaya, 

1983),  hlm. 112 – 115.  
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1. Mengapa dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah karya H}a>fiz} Ibra>hi>m digunakan 

bahasa yang khas ? 

2. Apa saja model gaya bahasa yang terdapat dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah 

karya H}a>fiz} Ibra>hi>m ? 

3. Bagaimana pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian   

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Memahami kekhasan bahasa yang ada dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah karya 

H}a>fiz} Ibra>hi>m. 

2. Mengetahui model gaya bahasa yang terdapat dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah 

karya H}a>fiz} Ibra>hi>m. 

3. Mengetahui pengaruh pilihan gaya bahasa terhadap pemaknaan. 

 Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai tambah yang 

dapat memberikan informasi tentang gaya bahasa dalam Qas}i>dah 

‘Umariyyah karya H}a>fiz} Ibra>hi>m 

2. Secara praktis, penelitian ini ditujukan untuk menambah sekaligus 

memperkaya referensi stilistika pada khususnya dan linguistik pada 

umumnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sepanjang penelusuran penulis, ditemukan beberapa tulisan yang 

mengkaji gaya bahasa atau stilistika, diantaranya : 
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1. Skripsi pada jurusan Bahasa dan Sastra Arab yang ditulis oleh Abdullah 

Hanani (2008) IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul ‚ ‘Ana>s}ir al-

Kha>rijiyyah fi Qas}i>dati ‘Umariyyah li H}a>fiz} Ibra>hi>m ‛. Penelitian ini 

mengkaji puisi dari sisi eksternal sya’ir, orientasinya adalah menemukan 

nilai-nilai budaya, politik, ekonomi dan sosial yang terkandung di 

dalamnya melalui aspek luar syair, maka dalam penelitian ini sumber 

sekunder sangat memberikan informasi yang berkaitan dengan sisi 

eksternal tersebut.  

2. Tesis pada konsentrasi Ilmu Bahasa Arab Prodi Agama dan Filsafat yang 

ditulis oleh Alma Ashfiya (2010) UIN Sunan Kalijaga dengan judul 

‚Gaya Bahasa Ahlu Hamidiyah Karya Najib al-Kailany (Studi Analisis 

Stilistika)‛. Penelitian ini mengkaji unsur gaya bahasa yang diusung oleh 

Gorys Keraf, yaitu berdasarkan pilihan kata, nada, struktur kalimat dan 

unsur gaya bahasa berdasarkan langsung atau tidaknya makna yang ada 

dalam novel, baik berupa gaya bahasa retoris maupun tidak. Pada 

akhirnya, dalam penelitian ini disebutkan pula efek yang ditimbulkan bagi 

pembaca. 

3. Disertasi yang ditulis oleh Syihabuddin Qalyubi (2008), "Stilistika Kisah 

Ibrahim As dalam Al-Qur'an (Analisis Stilistika). Penelitian ini 

membahas seputar gaya bahasa, pola bahasa, unsur pembentuk wacana, 

dan pemaparan kisah Ibrahim As. Untuk menyempurnakan penelitian, 

dalam disertasi ini digunakan berbagai jenis teori, sebut saja teori 

Muh}ammad Ah}mad Khalafullah, Ah}mad Darwis dan termasuk pula Gorys 
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Keraf. Disertasi ini menjadi cikal bakal munculnya teori stilistika yang 

orientasinya adalah preferensi dan deviasi pada studi komplit bahasa, 

seperti pada ranah fonologi, morfologi, sintaksis, semantik dan imagery.  

Berdasarkan tinjauan pustaka ini, ada beberapa persamaan yang terdapat 

antara skripsi, tesis dan disertasi tersebut dengan apa yang ditulis penulis, yaitu 

sama menggunakan anasis stilistika, akan tetapi objek kajiannya berbeda. 

Dalam penelitian ini, objek kajiannya berupa kisah ‘Umar bin Khat}t}a>b 

yang ada dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah yang memang belum tersentuh kajiannya 

melalui stilistika. Melalui analisa stilistika akan dianalisis aspek kekhasan dan 

efek gaya bahasa pada pemaknaan, sehingga diharapkan bisa memberikan 

kontribusi dan sumbangsih untuk memahami Qas}i>dah ‘Umariyyah dengan 

seksama. 

 

E. Kerangka Teori 

Stilistika berasal dari bahasa Inggris, stylistics yang artinya telaah, kajian 

atau keilmuan tentang pengarang atau pembicara yang baik gaya bahasanya. 

Adapula yang menyatakan bahwa stilistika adalah kajian bahasa yang objeknya 

adalah gaya bahasa dalam konteks dan tujuan tertentu
18

. 

Stilistika yang dalam kajian bahasa Arab dikenal dengan ‘ilm al-Uslu>b  

merupakan ilmu yang digunakan untuk menyelidiki bahasa yang ada dalam karya 

sastra
19

. Karena itulah stilistika diperlukan untuk menggali apa efek, maksud, 

                                                           
 

18
 Syiha>buddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Quran, hlm. 57. 

 
19

Fath}ullah Ahmad Sulayma>n, Al-Uslu>biyyah ; Madkhal Naz}ariyyah Wa Dira>sah 
Tat}biqiyyah (Kairo: Maktabah al-Ada>b, 2004), hlm. 38. 
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dan tujuan yang dikehendaki oleh pengarang dengan cara dan sistem tersendiri 

yang telah diatur dalam kaidahnya
20

. 

Terlepas dari definisi, antara stilistika dan ilm al-Uslu>b posisinya hampir 

beriringan dalam menyelidiki bahasa. Hal ini tidak berlebihan, sebab bila ditinjau 

dari makna kata secara historis stilistika bermula dari akar kata latin yaitu stilus 

yang merupakan alat runcing menyerupai pena dan berguna untuk memahat atau 

menulis sesuatu di atas bahan yang berbahan lilin, sehingga dari situlah 

kemudian muncul gaya yang ditimbulkan
21

. Sedangkan Uslu>b berasal dari kata 

s}alaba – yas}lubu – s}alban yang bermakna merampas, merampok dan mengupas
22

,  

sehingga orientasi dari stilistika itu sendiri memang untuk membedah, mengupas 

sebuah bahasa dengan gaya tertentu melalui beberapa kriteria hingga akhirnya 

menjadi sebuah teori yang mandiri. 

Dengan begitu beberapa pakar kemudian memberikan penjelasan tentang 

stilistika. Harimurti Kridalaksana dalam kamusnya memberikan penjelasan 

bahwa stilistika adalah ilmu yang menyelidiki bahasa yang digunakan dalam 

karya indisipliner baik antara linguistik maupun estetik, dan disamping itu 

stilistika juga berperan dalam penerapan linguistik pada penelitian bahasa
23

.  

Disamping itu Syiha>buddin Qalyubi juga menjelaskan bahwa stilistika 

adalah fenomena bahasa yang mengkaji aspek bahasa terkecil mulai dari fonologi 

                                                           
20

 Abdul Aziz Abu Suri Yasin, Dira>sah Uslu>b fi Turas| al-Balagi  ( Tk: Mathba’ as-

Sa’adah, 1991), hlm. 10. 
21

Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya  
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 8.   

22
 Ali, Kamus Mutarji>m, Versi Android V.1.2 

23
 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, Cet. Ke-4  (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2009),  hlm.  Hlm. 202. 
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hingga semantik. Akan tetapi agar lebih terperinci, Syiha>buddin Qalyubi 

memberikan batasan ranah kajian stilistika yaitu dengan membatasi teks 

tertentu, memperhatikan struktur bahasa dan mengidentifikasi apakah itu 

sintaksis, leksikal, retoris maupun deviasi
24

. 

Stilistika memainkan peranannya dengan sempurna (dira>sah sya>milah), 

artinya tidak terpotong-potong seperti kajian studi bahasa lainnya yang terkesan 

terkotak-kotak. Hal ini dicerminkan dengan kajian stilistika yang ruang 

lingkupnya meliputi hampir semua aspek bahasa, mulai dari mengkaji aspek kata, 

kalimat hingga klausa baik secara terpisah maupun digabungkan dari segala 

aspek kajian kebahasaan meliputi fonologi, morgologi, sintaksis, semantik 

hingga imagery25
. 

Stilistika yang dalam arti umum sering dikaitkan dengan gaya, khususnya 

gaya bahasa, lebih intens  lagi disebutkan bahwa stilistika merupakan gaya 

bahasa itu sendiri. Hal ini meliputi setiap unsur aktifitas manusia, utamanya 

dalam ranah komunikasi. Gaya bahasa pastinya tidak akan terlewatkan dari 

sebuah karya, sebab pada dasarnya gaya itu memiliki pesan, termasuk cara 

melakukan ekspresi dengan minat, selera, maupun kemauan  penggunanya.  

Dengan memahami gaya bahasa, tidak jarang akan muncul gairah baru, citra 

baru, bahkan bisa membangkitkan dimensi yang stagnan. Dengan begitu, gaya 

bahasa akan memberikan kepuasan tersendiri bagi penikmatnya
26

.  

                                                           
24

 Syiha>buddin Qalyubi, Stilistika Dalam Orientasi Studi al-Quran, hlm. 23.  
25

 Ibid., hlm. 21 . 
26

 Nyoman Kutha Ratna, Stilistika Kajian Puitika Bahasa, Sastra dan Budaya, hlm. 5-7. 
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Stilistika dalam bingkai gaya bahasa  yang akan menjadi orientasi 

penelitian ini merupakan teori dari Syiha>buddin Qalyubi. Adapun orientasi 

dasarnya adalah mengkaji masalah pemilihan (ikhtiya>r) dan penyimpangan 

(inhira>f) kata hingga menjadi gaya bahasa
27

. 

Sedangkan ranah kajiannya mencakup berbagai unsur, mulai mustawa 

s}awti (ranah fonologi), mustawa s}arfi (ranah morfologi), mustawa nahwi  (ranah 

sintaksis), mustawa dala>li (ranah semantik) dan mustawa tas}wi>ri (ranah imagery) 

dengan menggunakan preferensi dan deviasi
28

. Berikut ini klasifikasinya ; 

1. Mustawa sawti  (ranah fonologi) 

 Dalam ranah kajian stilistika, fonologi memberikan analisis 

terhadap efek keserasian bunyi dan hakikat makna
29

. Ranah fonologi 

yang pada literatur Arab dikenal dengan ‘ilm aswa>t dalam kajian 

stilistika orientasinya sebatas pada ‘ilm aswa>t nutqy (fisiologi), tidak 

pada studi aswa>t  fizaya>i  (akustik) dan aswa>t sam’i  (auditoris). Hal ini 

dikarenakan ‘Ilm aswa>t nutqy dalam studinya mengkaji dan membahas 

tata cara menghasilkan bunyi, dan biasanya dihasilkan dari getaran, baik 

melalui pita bunyi, lidah, tenggorokan, bibir, gusi, langit-langit, mulut, 

dan lain-lainnya. Aspek inilah yang menjadi kajian fonologi dari aspek 

linguistik
30

. 

  

                                                           
27

 Syiha>buddin Qalyubi, ‘Ilm al-Uslu>b ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab, hlm. 68-69 . 
28

 Ibid., hlm. 70 . 
29

 Ibid., hlm. 76.  
30

 Nasaruddin Idris Jauhar, ‘Ilm Aswa>t al-‘Arabiyyah  (Surabaya: Adab Press, 2009), 

hlm. 8. 
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2. Mustawa s}arfi  (ranah morfologi) 

Morfologi yang dalam literatur Arab disebut dengan ‘ilm s}arraf  

merupakan peninjauan bahasa melalui aspek kata, perkembangan kata dan 

wujud kata itu sendiri. Pada studi morfologi, sebuah kata secara alamiah 

akan terus berkembang sesuai kebutuhan makna, proses morfologi bisa 

melalui pergantian dan perubahan. Dengan morfologi, kemudian muncul 

kata baru dan pemahaman baru dalam bahasa
31

. Dalam studi stilistika, 

morfologi menjadi bernilai sangat urgent  karena aplikasinya yang bisa 

memberikan pemaknaan tertentu. 

3. Mustawa nahwi  (ranah sintaksis) 

Aspek sintaksis yang sangat erat hubungannya dengan gramatika 

secara umum ini merupakan studi bahasa yang sangat luas cakupannya. 

Sintaksis yang dalam khazanah kajian Arab disebut nahwi ini biasanya 

menuturkan hakikat bahasa melalui aspek susunan, kata kerja, kata benda 

hingga komposisi kalimatnya. Akan tetapi perlu digaris bawahi bahwa 

dalam studi stilistika, aspek sintaksis yang dieksplorasi bukanlah yang 

senada dengan teori sintaksis, akan tetapi pada lini yang mempunyai 

karakter berbeda
32

.   

                                                           
31

 Jos Daniel Parera, Morfologi Bahasa, Cet. Ke-3  ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), hlm. 14 . 
32

 Syiha>buddin Qalyubi, ‘Ilm Uslu>b ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab,  hlm. 44.  
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4. Mustawa dala>li (ranah semantik) 

Semantik yang dalam kajian Arab populer dengan istilah dala<ly 

merupakan studi bahasa yang berusaha mengungkapkan hakikat makna
33

. 

Pada lingkup semantik ini, akan dianalisa sebuah teks melalui 

pemaknaannya. Maksud dan tujuan semantik dalam kajian stilistika tentu 

untuk mengetahui hakikat pemaknaan secara sempurna.  

5. Mustawa tas}wi>ri  (imagery) 

Imagery yang dalam tradisi keilmuan Arab disebut dengan tas}wi>ry 

ialah sarana pengungkapan seseorang dalam berbahasa, biasanya dalam 

pengungkapan ini sarana balagi merupakan ciri khas tersendiri. Melalui 

aspek ini, akan tergambar eksploitasi yang terkandung dalam sebuah 

ungkapan. Kajian stilistika melalui aspek imagery disinyalir mampu 

memberikan pelukisan dan gambaran yang sempurna bagi cita rasa estetis 

yang terkandung
34

. 

 

F. Metode Penelitian 

  Untuk mendukung penelitian yang baik, maka digunakanlah metode 

penelitian, karena metode penelitian merupakan cara yang teratur dan terpikir 

untuk mencapai dan menghasilkan maksud, disamping itu penggunaannya dapat 

memudahkan penelitian 
35

.  

                                                           
33

 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, Cet. Ke-2  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 7. 
34

 Syiha>buddin Qalyubi, ‘Ilm Uslu>b ; Stilistika Bahasa dan Sastra Arab,  hlm. 83. 
35

Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik  Ancangan Metode Penelitian Dan Kajian  
(Bandung: Refika Aditama, 2006),  hlm. 1.   
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  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif, dimana hal 

ini merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam penelitian bahasa 

yang diperoleh dari rekaman, pengamatan, wawancara atau bahan tertulis, 

Sehingga diharapkan nanti akan mudah mengungkapkan proses dan hasil 

penelitian 
36

.  

  Jenis penelitian yang penulis lakukan ialah kajian pustaka (library 

research), dalam riset ini tentunya data tertulis dalam semua sumber 

kepustakaan akan dikaji secara seksama. Adapun sumber kepustakaan yang akan 

dikaji  bersumber pada sumber primer yang merupakan sumber utama, dan juga 

sumber sekunder yang berfungsi sebagai sumber pendukung riset
37

.  

  Maka sumber primer penelitian ini adalah Qas}i>dah ‘Umariyyah karya 

H}a>fiz} Ibra>hi>m yang memiliki kandungan gaya bahasa, adapun sumber 

sekundernya data di luar Qas}i>dah ‘Umariyyah yang ada kaitannya dan memiliki 

relevansi. Hal ini baik berupa buku, jurnal, e-book, internet dan lain-lain.  

  Agar mendapatkan hasil yang maksimal, maka dalam penelitian ini 

penulis melakukan langkah serta tahapan yang lazim digunakan dalam riset 

bahasa
38

, berikut ini adalah langkah serta tahapan yang meliputi pengumpulan 

data, analisis data dan penyajian hasil analisis data :  

  

                                                           
36

Kinayati Djojosuroto dan M.L.A. Sumaryati, Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian Bahasa 
dan Sastra  (Bandung: Nuansa, 2000), hlm. 9. 

37
Kinayati Djojosuroto dan M.L.A. Sumaryati, Prinsip, hlm. 10 . 

38
Mahsun MS, Metode Penelitian Bahasa : Tahapan Strategi, Metode dan Tekniknya  

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 233-279.   
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1.  Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan upaya untuk mendapatkan data sebanyak-

banyaknya terkait gaya bahasa yang ada dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah. 

Adapun pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan 

klasifikasi. 

Tentunya dalam tahap ini penulis melakukan pembacaan dan 

penghayatan pada data dengan berulang-ulang dan teliti. Setelah itu, 

penulis melakukan pengumpulan data. Biasanya dengan metode simak, 

dengan teknik simak, bebas, libat dan cakap
39

. 

Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan memilah 

mengumpulkan data yang ada dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah, kemudian 

mencari gaya bahasa yang terkandung dengan metode simak melalui 

teknik simak,  bebas, libat dan cakap. Artinya penulis nantinya menyadap 

perilaku berbahasa yang ada pada objek data dengan mengamati dan 

mengobservasi secara langsung dan teliti
40

. 

Dari teknik ini, gaya bahasa dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah akan 

terkumpul, sehingga penulis setelah pengklasifikasi akan mudah 

menghimpun, menyusun dan menguraikan, serta memberikan kategori 

gaya bahasa. 

2. Analisis Data 

 Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat menentukan, karena 

disinilah kaidah yang mengatur keberadaan objek riset harus di dapatkan. 

                                                           
39

 Ibid., hlm. 116. 
40

 Ibid., hlm. 93. 
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Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk mengelompokkan 

data setelah proses klasifikasi, supaya dapat memberikan manfaat dan 

kemudahan dalam analisis data. 

 Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah 

intralingual dan ekstralingual
41

. Intralingual ialah metode yang mengacu 

pada unsur yang berada dalam bahasa itu sendiri, sedangkan sebaliknya 

ekstra lingual ialah metode yang acuannya diluar bahasa. Dalam hal ini 

intralingual digunakan sebagai metode pokok, dan ekstralingual sebagai 

metode sekunder saja. 

 Adapun teknik dari metode ini adalah teknik hubung banding 

menyamakan, hubung banding membedakan dan hubung banding 

menyamakan hal pokok. Caranya dengan membandingkan semua aspek 

kebahasaan yang relevan dengan tujuan mencari kesamaan, perbedaan, 

dan kesamaan hal pokok diantara aspek kebahasaan itu sendiri
42

. 

3. Penyajian Hasil Analisis Data 

Dalam penyajian hasil analisis data yang merupakan tahap akhir 

dari aktifitas penelitian, disajikan berupa laporan secara deskriptif, 

sehingga bisa diketahui gaya bahasa dan kekhasan dalam Qas}i>dah 

‘Umariyyah. 

                                                           
41

 Ibid., hlm. 117. 
42

 Ibid., hlm 121 . 
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Biasanya disajikan melalui dua cara, yakni perumusan 

menggunakan kata-kata biasa dan dengan tanda atau lambang , keduanya 

disebut formal dan informal
43

. 

Hasil analisis data berupa temuan penelitian sebagai jawaban atas 

masalah yang hendak dipecahkan. 

  

G. Sitematika Pembahasan 

Demi memperoleh hasil yang maksimal dan sistematis serta mudah 

difahami, penulis membagi penelitian ini ke dalam lima bab dan masing-masing 

bab mempunyai sub-bab. Bab pertama berisi pendahuluan, yang didalamnya 

terdapat latar belakang masalah. Dalam latar belakang ini, penulis 

mengeksplorasi bahasa, stilistika dan Qas}i>dah ‘Umariyyah, sehingga kemudian 

muncul alasan pentingnya bahasan ini ditulis. Dari latar belakang ini lalu timbul 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Pada tahap ini disebutkan 

pertanyaan yang muncul karena kegelisahan dalam latar belakang, yang 

pertanyaan ini harus dijawab dengan melakukan penelitian, sehingga tujuan dan 

manfaatnya bisa diketahui dengan seksama. Kemudian disebutkan juga tinjauan 

pustaka, yang isinya adalah bahan bacaan terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini. Adapun landasan teori, merupakan analisis dan pisau bedah 

yang akan digunakan untuk mengetahui dan mengupas objek penelitian. 

Sedangkan metode penelitian merupakan fase penting yang tidak bisa dihindari, 

karena metode penelitian mengetahui sejauh mana penjaringan, analisis dan 

                                                           
43

 Ibid., hlm 123 . 
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penyajian data. Terakhir diuraikan juga sistematika pembahasan, yang isinya 

merupakan kisi-kisi dari penulisan penelitian.   

Selanjutnya, untuk mempertajam analisa, penulis menguraikan hakikat 

stilistika, mulai dari pengertian,  sejarah perkembangan, dan hubungan dengan 

studi kebahasaan lain, serta ruang lingkup ranah kajian stilistika. Sehingga 

dengan bahasan ini akan timbul pondasi pengetahuan yang kuat tentang stilistika 

dari berbagai aspek dan lini.  Bahasan ini termaktub dalam bab dua.  

Adapun bab ketiga berisi biografi H}a>fiz} Ibra>hi>m, tujuannya tentu untuk 

mengetahui dan mengenal sosok pengarang Qas}i>dah ‘Umariyyah. Dengan begitu 

akan diketahui latar belakang kehidupan dan utamanya bisa meneladani 

kehidupannya. Selain itu, dalam bab ini diuraikan juga deskripsi tentang Qas}i>dah 

‘Umariyyah yang dikarang oleh H}a>fiz} Ibra>hi>m. Selanjutnya dalam bab ini 

disajikan pula sinopsis kisah ‘Umar bin Khat}t}a>b dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah, 

dengan sinopsis ini diharapkan ada ikhtis}ar dalam menghayati isi kisah.  

Pada Bab keempat, diuraikan gaya bahasa dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah 

yang meliputi kekhasan, sehingga bisa diketahui corak gaya bahasa yang 

digunakan. Kemudian diulas juga tentang model-model gaya bahasa. Dengan ini 

keberagaman model dan tujuannya akan difahami. Serta terakhir pengaruh dan 

efek gaya bahasa yang digunakan pada pemaknaan. 

Dan Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, yang dalam 

bab ini akan diuraikan problema yang muncul pada bab pertama serta analisa 

pada bab berikutnya, kemudian ditutup dengan saran, guna membangun 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.  Kesimpulan  

  Setelah melakukan analisa dengan seksama pada bab sebelumnya, 

disimpulkanlah beberapa poin berikut ; 

1. Qas}i>dah ‘Umariyyah karya H}a>fiz} Ibra>hi>m yang menjadi objek 

material dalam penelitian ini merupakan kisah tematik yang 

berhubungan dengan ‘Umar bin Khat}t}a>b, dalam kisah tematik ini 

terdapat beberapa kisah yang dikemas dengan bentuk sya’ir  dan tak 

jarang pula pengarang mengutip sabda Nabi lalu dituangkan 

kedalam bait puisi. Dalam menceritakan kisah-kisah ‘Umar, 

pengarang menggunakan pilihan gaya bahasa yang khas sehingga 

bisa menimbulkan stimulus saat membacanya. Gaya bahasa yang 

digunakan pengarang mampu membangkitkan emosi dan membuat 

pembaca tenggelam dalam kisah, melalui gaya bahasa pula, 

pengarang sering menyelipkan unsur tarbiyah  bagi pembacanya. 

2. Melalui stilistika, gaya bahasa yang ada dalam puisi pujangga dari 

Mesir ini dapat diklasifikasikan dalam lima aspek, yaitu ; 

 



161 

 

a. Fonologi 

Berdasarkan pemanfaatan unsur fonologi, terdapat gaya bahasa 

sajak, kesejajaran bait, ritme, repetisi, asonasi, intonasi sedih dan 

suara bergemerincing. Dengan gaya bahasa ini, esensi dari puisi 

akan lebih hidup dan terasa mengena dalam z|auq  pembacanya, 

sehingga tidak mustahil bila menimbulkan efek tertentu dalam jiwa 

pembaca.   

b. Morfologi  

Melalui aspek morfologi, ditemukan gaya bahasa  perubahan dari 

bentuk asal kata dan ketaksaan arti. Penggunaan gaya bahasa ini 

mampu memanipulasi pemaknaan, sehingga terkesan muncul efek 

yang menimbulkan penasaran dan ingin tahu lebih detail bagi 

pembaca. 

c. Sintaksis 

Dengan eksistensi sintaksis, dapat disimpulkan adanya gaya bahasa 

mulai dari bentuk kata kerja, kata benda, polisindeton, asindeton, 

silepsis dan seruan yang mewarnai sya’ir. Pengarang menggunakan 

gaya bahasa ini untuk menyampaikan maksudnya secara jelas, padat 

dan menghindari kebosanan pada pembaca, jadi lazim bila tercipta 

nuansa efek tertentu bagi pembaca, misalnya efek penerimaan kisah 
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yang senantiasa terpatri dalam sanubari dan adanya informasi tajam 

serta terpercaya sesuai bentuk pengungkapannya.   

d. Semantik 

Dari segi semantik, gaya bahasa yang dapat dirasakan wujudnya 

ialah polisemi, antonim dan eufimismus. Tentu keberadaan gaya 

bahasa ini dimaksudkan untuk menopang adanya medan makna 

yang termaktub dalam puisi, sehingga muncul efek yang dirasakan 

oleh pembaca, efek tersebut berupa adanya kepuasan dan 

kemantapan dalam memahami konteks yang digunakan pengarang. 

e. Imagery  

Dari sisi imagery,  terdapat gaya bahasa yang tidak bisa dibilang 

sedikit, sebut saja, prosopopoeia, simile, eponim, paradoks, satire, 

hiperbol dan erotesis. Tentu melalui gaya bahasa ini pengarang 

berusaha menyampaikan intisari puisinya berdasarkan keindahan 

bahasa, sehingga muncul efek estetis yang dirasakan oleh pembaca. 

 Berdasarkan unsur gaya bahasa ini, pengarang pasti menginginkan 

efek tertentu pada pembaca. Misalnya dalam meresapi, menghayati 

maupun memahami puisi Qas}i>dah ‘Umariyyah. Dengan begitu akan 

tercipta pemaknaan yang menonjol dalam sanubari pembaca, baik melalui 

nilai keindahan, alur kisah serta pesan moral yang diusung pengarang. 
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B. Saran 

  Setelah melakukan penelitian terhadap Qas}i>dah ‘Umariyyah, 

terdapat beberapa saran yang perlu dikemukakan dengan tujuan 

memberikan kemudahan dalam penelitian selanjutnya. Diantaranya yaitu ; 

1. Ternyata stilistika mampu membuka tabir pemahaman yang baik, 

melalui kontribusi stilistika maksud dan tujuan seorang pengarang 

yang terkadang tersembunyi dapat dieksplorasi menjadi nyata dan 

melahirkan kejelasan dalam pemaknaan. Dengan begitu, banyak 

karya lain yang akan ditemukan hakikatnya melalui stilistika.  

2. Qas}i>dah ‘Umariyyah  karya H}a>fiz} Ibra>hi>m ini sangat luhur isinya, 

sehingga tidak hanya melalui analisa stilistika maknanya akan 

terungkap, namun bisa pula diteliti dengan kajian psikolinguistik, 

sosiolinguistik, antropolinguistik, kritik sastra, filsafat bahasa dan 

lain sebagainya. 

3. Untuk menyempurnakan penelitian ini, baik rasanya bila ada pihak 

yang mau menambahi, mengkritisi, ataupun memberikan 

sumbangsih, sehingga penelitan ini menjadi lebih bermakna. 
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Lampiran 1 

 

Sya’ir Dalam Qas}i>dah ‘Umariyyah Karya H}a>fiz} Ibra>hi>m 

 

1. Muqaddimah 

 ٠ٙب ذـأ٘ اٌفبسٚق عبؽخ اٌٝ أٟٔ ****  أٌم١ٙب ؽ١ٓ ٚؽغجٟ اٌمٛافٟ ؽغت

 لبمـ١ٙب ٔبَ مٛقـؽ لنبء ػٍٝ ****  ثٗ ٓـ١ـؼـزـأع ١بٔبـث ٟـٌ تـ٘ ُـلا٘

 ٠ٛف١ٙب أْ ِضٍٟ هٛق فٟ ١ٌٚظ ****   أٚف١ٙب أْ ٟـغـفـٔ ٟـٕـزـٔبصػ ذـل

 بٚا١٘ٙ اٌؾبي مؼ١ف فبٟٔ ف١ٙب ****   ٛار٠ٟٕ١ أْ بٟٔـّؼـاٌ شٞـشعـّـف

  

2. Pembunuhan ‘Umar  

 غٛاد٠ٙب عبدد ِب الله سؽّخ ِٓ ****   غبد٠خ عبدره لا شحـ١ـغـاٌّ ٌِٛٝ

 ١ٙبـِبم ٚ ب١ٌٙبـػ الله خـرِ ٟـف ****   ُـّـ٘ ٖٛـؾـؽ ّبـأد٠ ٕٗـِ ذـِضل

 غب١ٌٙبـِ ٍٝـػأ فٟ خـفـ١ٕـاٌؾ ٓـِ ****   مّبـزـِٕ اٌفبسٚق خبفشح هؼٕذ

 ١ٙبـآع ِبد ٌّب خـ١ؼـاٌٛع ٛـؾىـر ****   ؽبئشح لاَـالإع خـدٌٚ ذـجؾـفؤف

 ِغب١ٔٙب ٜٛـمـاٌز ٚ ذيـثبٌؼ صاْ ٚ ****   ساعخخ وبٌطٛد خٍـفّٙب ٚ ِنٝ

 ٙبـ١ـٔٛاؽ فٟ شـ١ـضـو ْٛـاٌٙبدِ ٚ ****   لبئّخ ٟ٘ ٚ ػٕٙب اٌّؼبٚي رٕجٛ

 ١ٙبـػبٌ ذنـفبٔ ٙبـث ضٚايـاٌ فبػ ****   ِٙب ٙذـِ ٛلا٘بـر بـِ ارا ٝـزـؽ

 ٠ٙب أ٠بد فٟ سغذا ؾشقـاٌ عٛأت ****   لذِلأد دٌٚخثبلأِظ ػٍٝ ٚا٘ب

 رٛاس٠ٙب وبٔذ لذ اٌذ٘ش أػ١ٓ ػٓ ****   ٕؾخـثؤع ٙبـزـؽبه ٚ زٙبـظٍٍ وُ

 خٛاف١ٙب س٠ؾذ اٌزمٝ ف١ُّ ِٚٓ ****   لٛادِٙب س٠ؾذ لذ خـٕب٠ـاٌؼ ٓـِ

 بـ١ـٙـٛاٌـِ الا بـٙـزـدٚؽ ـشـزـٚاع ****   بـٙـٌ وبد ٚ ذِبـل بـبٌٙـِبغ ٚالله

 ٙبـ١ـٔبػ بَـالأ٠ ٝـٍـػ ب٘بـؼـٔ ّبــٌ ****  ِبثم١ذ اٌؼشة ف١ُّ ٌٛأٔٙبفٟ

 ـٙبـ١ـرشال ٕٗـِ ذـٍغـث لذ شٚػـٚاٌ ****   ّـشـػ لبٌٗ ِب ٛاـّؼـع ُٙـزـ١ـ٠بٌ

بد  ـ  غـ  ث طبِغـِ ****   ٌُٙ فبْ ِٛا١ٌىُ ِٓ شٚاـضـرى لا  رخف١ٙب اٌنؼف ّ 
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3. Keislaman ‘Umar 

 ـٙبـ١ـضوـــــ٠ شآٔـبــــل الله ـضيــؤٔـف ****   مـخــٛفـِ آساء ٓـذ٠ـاٌ ٟـف ذـسأ٠

 أِب١ٔٙب زبصدـاع ٚ خـفـ١ـٕـاٌؾ ػ١ٓ ****   زٗـجـثقؾ شدـل ِٓ أٚي ٕذـٚو

 بد٠ٙبـأػ ِٓ قٕبـؽ الله خـّــؼـٕــث ****  ٌٙب أػبد٠ٙبفقشد أػذٜ لذوٕذ

 بــٙـ١ـٛاٌـــ٠ جـبســع خــفـ١ـٕـٍؾـٌ ٚ ****  محمد٘ب فٟ بـأرا٘ ٟـغـجـر ذـشعـخ

 ـٙبـٕب٠ٚـ٠ ِٓ ٕبٚٞـر أىفؤد ؽزٝ ****   خـبٌغـث بدـالا٠ غـغّـر ذـىـر ُـٍـف

 ٠ٕٛـٙبـر ٕذـو ذـل ١خـٔ ذـضٌـضٌــف ****   ٙبـٍـِشر ٓـِ هٗ ٛسحـع ذـعّؼ

 ٠طش٠ٙب لذثبد اٌزٞ تـّؾاٌ لٛي ****   ٗـطبٌٚــلا٠ بلاـمـِ بـ١ٙــف ذـٍـٚل

 ١ٙبـبٔـؼـ٠ بلاـمــأص ٓـاٌذ٠ وبً٘ ػٓ****   ٚاسرفؼذ ػضاٌؾك أعٍّذ ٠َٛٚ

 ٙبـبس٠ـشثـأِ جذـٌٚ ٛةــٍـمـاٌ ٙبـٌ****  خؾؼذ ف١ؾخ ثلاي ف١ٙب فبػ ٚ

 ِٕغ١ٙب كـاٌقذ٠ ٓـصِ فٟ ذـٚأٔ****   ذ٘بـِٕغ بسـزـاٌّخ صِٓ فٟ فؤٔذ

 ٙبـ١ــفـ٠ٍ شأٞـاٌ ذـٕـػ ٌـه ثؾىّخ****  طبـجـزــِغ الله سعـٛي اعزشان وُ

 

4.  ‘Umar dan pembaiatan Abu Bakar 

 ٙبـبد٠ـ٘ بةـغ ّبـٌ خـبثـقؾـاٌ ٗـ١ـف****  افزشلذ اٌّقطفٝ ثؼذ ٌه ِٚٛلف

 ٙبـدأـ١ ٚ ٙبــ١ـلبف لافخـخـاٌ ٍٝـػ****   ـٗــؼـب٠ـجـف شـىـث أثب ١ـٗـف ذــؼــثب٠

 بـ١ـٙـأفبػ ذـغبثـأ ٚ ًـجبئـاٌم ٓـ١ـث****   لاعزؼشد ٌٛلان ٕخـزـف ذـئـفـٚأه

 داِـ١ٙب الاؽؾـبء ـشـؼـغزـِ ذـأٔ ٚ****     ؽظـ١شرٗ فٟ غغبـِ ٟـجـٍٕـا ثبد

 عبس٠ٙب الأسك فٟ لذعشٜ ٔجؤح ِٓ****     د٘ؼ فٟ إٌبط ػغ١ظ ث١ٓ ر١ُٙ

 ش٠ٙبـأث ١فـثبٌغ ٘بِزٗ ػٍٛد****  لجنذ اٌّقطفٝ ٔفظ لبي ِٓ:  رق١ؼ

 ِغـش٠ٙب اٌىْٛ ؽـئْٚ ػ١ٍٗ ٠غشٞ ****   ـشـؾــث ٗـأٔ هـٗ هـجـؽ غـبنــأٔ

 بـ١ـٙــبلـع ـ١ٗـفـؼـ٠ لا  ٕـ١خـاٌّ ٓـِـ ****   ـبـٛسد٘ــِ ـذـلاث ٚاسد ـٗــأٔ ٚ

 بـٙــ١ـبعـٔ ـبدـبلا٠ـث ـشـّ زوــ٠ ذـــٚل ****   ٔضٌذ خـآ٠ هٗ كـؽ فٟ ١ذـٔغ

 د٠بع١ـٙب ذـبثـغـفبٔ ذنـسؽ بةـٚص ****   ػـُّ فزٕخ ىبٔذـف ٠ِٛب ٍذـر٘
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 ١ـٙبـــأٚاع ١ذدـؽ لذ لافخـاٌخ ١ٗـف ****   قبؽـجٗـ ذـأٔ َٛـ٠ فـخـ١ـٍٍغمـف

 ٙبـجبس٠ـر ذٞـالا٠ ضسطـاٌخ ذدـّـف ****   رٕبٌٚٗ وٟ وفب الأٚط ٌٙب ِذد

 ١ٙبـآر ٕبءـؾـاٌؾ أرٝ ٚ بـٙـث ٝــأٌٚ ****   فبؽجُٙ أْ فش٠ـك وً ـٓــٚظ

 ٙبـ١ـأٚاخ شـىـث ٛـأث ٝـٚآخ ٕٙبــػ ****   ُهبِؼٙ فبسرذ ٌُٙ أجش٠ذ ؽزٝ

 

5. ‘Umar dan ‘Ali 

 م١ـٙبـثٍّ ُـظـأػ بـٙـؼـغبِـث شَــأو ****   شــــّــػ ـٙـبـبٌـل ٍـٟـؼـٌ ٌٛـخــٚل

 ف١ٙب طفٝـاٌّق ثٕذ ٚ رجب٠غ ٌُ اْ ****   ٙبـث ػ١ٍه أثمٟ لا داسن ذ  ـشلـؽ

 بـٙـ١ــٚؽبِ ذٔـبْــػ بسطـف بَــأِ ****  ثٙب ٠فٖٛ ؽفـ أثٝ غ١ش وبْ بـِ

 بـ١ـٙـصبٔ كـاٌؾ ْٛـىـ٠ أٚ رـٕضٕٟ لا ****   ػضِزٗ كـاٌؾ ًـ١ـجـع فٟ ولاّ٘ب

 رؤ١ٌـٙب ْٛــىــاٌ فٟ ٛاـٙـأٌّ   أػبظّب ****   شٚاـرو بـٍّـو شؽُـٚر ّبـفبروش٘

 

6.  ‘Umar dan Jabalah bin al-Ayha>m 

 بـٙـ١ـر ٕـٟـضـٕـ٠ ٠ٛـبـل ذـفـأخ ُـٚو ****  ثٗ ِنؼٛفبدػبن الله فٟ خفذ وُ

 بـٕبع١ـٙـر ٝـؤثـ٠ ـشحـؼـٔ رٞ ىــًـٌ ****   ِٛػظخ غغبْ فزٝ ؽذ٠ش فٟ ٚ

 لبمـ١ٙب ٚاٌفـبسٚق اٌخقِٛخ ػٕذ****   ػضرٗ سغُ ل٠ٛب اٌمٛٞ فّب

 بـٙـ١ـــٚساػ بـٙـ١ـٚاٌ ُـخبفـر ٚاْ****   ؽغزٗ ثؼذ مؼ١فب اٌنؼ١ف ِٚب

7.  ‘Umar dan Abu> Sufya>n  

 ثّٙذ٠ٙب ضاـِؼز ٙذ٠خـاٌ هـٕـػ ****  هٜٛ ؽ١ٓ عف١بْ أثب لٍذأ ِب ٚ

 بـٙـ١ـجـغـ٠ ٍؾبَـثب ؼب٠ٚخـٚلاِ ****   ؽغت ؽبعجزٗ لذ ٚ ػٕٗ ٠غٓ ٌُ

 ٠ذا١ٔٙب ػض ٓـِ ١ٌظ ػضح فٟ ****   ِفشلٗ بةـؽ ١لاـعٍ ٕٗـِ ١ذدـل

 ر٠ٕٛٙب ٓـ١ـٛٔـاٌى ١ذــع ٚصادٖ ****   زٗـ١ـعبٍ٘ فٟ ّٗـثبع ٛاـٛ٘ـٔ لذ

ِّ  لذ ****   ؽشِب داسٖ ذـوبٔ خـِى زؼف فٟ  غبؽ١ٙب اٌج١ذ ثؼذ الله ٓـأ

 ٠ؤر١ٙب عف١بْ ٟـلأث ٛحـفـ٘ فٟ ****   ػّش ٌذٜ غـفـؾـ٠ ٌُ رٌه ًـو ٚ

 بـ٠غبص٠ٙ أٚ ١ٙبـف رشخـ ٌّب ****   ٗـزـؼٍـف طبةـخـاٌ ًـؼـٛفـٌ ربلله
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 ٠ؾبث١ٙب ثطً فٟ شاثخـاٌم لا ٚ ****   ٠غبٍِٙب ؽك فٟ اٌؾغبثخ فلا

 سٚاع١ٙب لشد ٌّب اٌغجبي ؽُ ****   ٙبـث ٌٛأساد ٔفظ لٛح ٍهـر ٚ

 

8.  ‘Umar dan Kha>lid bin Wa>lid  

 ٛا١ٌٙبـر ٕٝـأغ ً٘ ٚ ٛػـفزـاٌ ٌٗ****  ؽفؼذ ً٘ اٌشِٚبْ ٚ اٌفشط لب٘ش عً

 ٔٛاف١ٙب اٌجؾشٜ ٚ إٌقش ٚ ثب١ٌّٓ ****   ػمذد لذ الله خ١ً ٚ فؤثٍٝ غضٜ

 بـ١ـٙـزاوـِ ذـبٌـع ذــل ـٛاسطـبٌفـٚث ****   ـذدحـغــِ ثآساء الأػبدٞ ٟـشِـ٠

 بـٙـ١ـساِ هبػ الا شطـاٌف سِٝ ٚلا ****   بـٙـشلبسؽـف الا شَٚــاٌ غـٚال ِب

 بـٙــ١ـٛاؽــٔ ٟـف ـذْٚٞــر جـشـــأو الله ****   ثـٙب عّؼذ الا ذحـٍـث ضـغـ٠ ٌُ ٚ

 بـٙـ١ـقـؾـر ؼاٌفز ثٕبْ ػؾش ثؼذ ِٓ ****   ٍخـغـِؾ ِشد ِٛلؼخ ؾشْٚـػ

 ١ٙبـــبٌـف الله ًـ١ـجـع ٟـف ـذـــخبٌ ٚ ****   ِٛلـذ٘ب الله عج١ً فٟ خبٌذ ٚ

 ٙــبـ١ــبٌـر الله آٞ ًـــجــــمـــ٠ ّــبـــو ****  فمجٍٗ ؽفــ أثٟ أِش أربٖ

 ٘بد٠ٙب إٌفظ ؼــش٠ـزـِغ ذٖــغــِ ٚ ****   عطٛرٗ اثبْ فٟ اٌؼضي اعزمجً ٚ

 ـٙبـبد٠ـٕـِ بدٜـٔ ارا ضايــٕـاٌ َٛــــ٠ ****   ٙبٚفبسع ِخضَٚ ٌغ١ذ فبػغت

 ١ـٙبــٛاٌــػ ضَٚــخـِ ـشنـؾــر ٚلا ****    ػّبِزٗ فٟ ؽجؾٟ ٠مٛدٖ

 ؽٛاؽ١ٙب رغشػ ٌُ ظـفـٕـاٌ ضحــٚػ ****   ِّزضلا اٌغشاػ اٌٝ اٌم١بد أٌمٝ

 بـٙــذ٠ــفــ٠ ذــبٌـِ ارا ١بحـــؾــبٌـٚث ****   سا٠زٗ رؾذ ٠ّؾٟ ٌٍغٕذ أنُ ٚ

 ر٠ّٛٙب اٌغشاػ شحـاِ نٝــاسر ٚلا ****   خ١ٍفزٗ فٟ ؽىٛن ػشرٗ ِب ٚ

 رٛع١ٙب الله ؾٛـٔ ظـفـٕـاٌ ٗـٚع ذــل ****   فبؽجٗ أْ ٠ذسٞ وبْ فخبٌذ

 بـ١ـٙـــشفــر  ٕـبطــٌٍ  ٗــث أساد  الا ****   ػـًّ لا ٚ لٛي ِٓ ٠ؼبٌظ فّب

 ١ـٙبـداػ فشدٚطـاٌ اٌٝ بٖــدػ بــٌّ ****   ػّشا ٌٗ ثؤٚلاد أٚفٝ ٌزان

 ٛاو١ـٙبـث جـىٟـر أْ ضَٚـخـِ غبءـٔ ****   ِقشػٗ ٠َٛ فٟ ػّش ٔٙٝ ِب ٚ

 ثبس٠ٙب ٛطـاٌم أػطٝ وبْ لذ ٚ ف١ٗ ****   فبؽجٕب فبسٚق ٠ب فبسلذ ل١ً ٚ

 ٠ذا٠ٚٙب ِٓ أػ١ذ ظـفـٕـاٌ خـٕـزــٚف ****   ثٗ اٌّغ١ٍّٓ افززبْ خفذ فمبي

 بـ١ٙــٔبػ ١ٓـػ ٟـف خـطـمــع ٙبـأٔٚ ****   ِمقذٖ رؤ٠ًٚ فٟ أخطؤ ٘جٖٛ
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 بث١ٙبـٔ ٕٙذـاٌ ١ٛفـع تـ١ـؼـ٠ زٝـؽ ****   صٌزٗ اٌشأٞ ؽق١ف رؼ١ت فٍٓ

 ٠ط٠ٛٙب ذسـاٌق فٟ ٍخـغ فٝـؽ ٚلا ****   ٜ٘ٛ ا١ٌٌٛذ اثٓ فٟ ٠زَّجغ ٌُ ربلله

 ٛامـ١ٙبـِ ضـٍُـر ٌـُ ٕٗـِ ّـخــػض٠ ****    فؤرجؼٗ سأ٠ب سأٜ لذ ٌىٕٗ

 ١ٙبـٕبفــ٠ ١ّبــف ش٘بـ١ـغ ٝـسػ ٚلا ****  خئٌٚزٗ ٌّٛٝاٌ هبػخ فٟ ٠شع ٌُ

 ٠جذ٠ٙب ذـاٌؾ ٟـف خـسأف ٓــِ ٗــذ٠ـٌ ****   ٠ؤخزٖ اٌغٛه ٚ اثٕٗ أفبة ِب ٚ

 رٕض٠ٙب الأغشاك ٚ مبئــإٌ ػٓ ****   ٔض٘ٗ اٌفبسٚق ثشأ اٌزٞ اْ

 ٙب١ـــمــٕـــ٠  ِب ١ــٙبــف  أٚدع  الله ****   ه١ٕزٗ اٌفشدٚط ِٓ خٍك فزان

 ٠غ٠ٛٙب اٌؾشؿ لا ٠ؼشفٙب اٌؾمذ لا****   ٠قؾجٙب اٌظٍُ لا ٠غىٕٙب لااٌىجش

 

9. ‘Umar dan ‘Amr bin ‘A>s} 

 ١ٙبــٚاٌ ٘ٛ ٚ شـقـّـث فٗــخــر ٌُ ٚ ****   صشٚرٗ اٌغٛاط دا١٘خ ؽبهشد

 ٙبــثٛاد٠ فٟ ػّشا ًـٙـغـر غذـٌ ٚ****  ؽٛامش٘ب فٟ ػّشا رؼشف أٔذ ٚ

 ٠خط١ٙب ١ٌظ ثشأٞ اٌخطٛة ٠شِٟ****  دا١٘خ بؿاٌؼ وبثٓ الأسك رٕجذ ٌُ

 ١ـٙبـ٠ضع ّبيـالأع اٌٝ ّشٚـػ لبَ ٚ ****   ثٗ شدـأِ ١ّبـــف ٍخــــؽ١ شؽـ٠ فٍُ

 ٙبـ١ـفبؽ الأسك ٟـف ؾبــٚف ٛاٌٗـأِ ****  وضشد لذ ٚ ِٕٙب ػبِلا رمً ٌُ ٚ

  

10. Umar dan puteranya Abdullah 

 ١ٙبـِشاػ فٟ ١ٍٙبـػ ؼذـاهٍ ٌّب ****   ٕمٗـأ٠ الله ػجذ ٕهـاث ٚلٝ ِب ٚ

 أػب١ٌٙب ا٘زضد لذ اٌمقٛس ِضً ****   عبسؽخ ٟٚ٘ ؽّبٖ فٟ سأ٠زٙب

 ٠ش٠ٚٙب وبْ أٚ ٌٚذٞ ٠ىٓ ٌُ ٌٛ ****   ؾجؼٙبـ٠ الله ػجذ وبْ ِب مٍذـف

 ١ّٕ٠ٙب ــؽف أثٟ ُـثبع ثبد ٚ ****   رغبسرٗ فٟ ثغبٟ٘ اعزؼبْ لذ

 ٙبـؽبس٠ جًـل ١ٙبـف بدحـاٌض٠ ؽك ****   ٌٗ اْ اٌّبي ٌج١ذ ا١ٌٕبق سدٚا

 ِغز١ّؾ١ٙب فؤغٕذ ؽمٛلب سدد ****  ٙبـؼـٚام  لله خـطـخ  زٖــٚ٘

 ِجب١ٔٙب ِٓ غ١شِجٕٝ اٌٛسٜ ث١ٓ****   عبٔجٙب إٌّؾٛد ِبلإؽزشاو١خ

 ١ٍـٙبـأ٘ ًــجـل ٛ٘بـشفـػ ـُٙـــفبٔ****   ِٕجزٙب ٚ أ١ٍ٘ٙب ٔؾٓ ٔىٓ فبْ
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11.  ‘Umar dan Nas}r bin Hajja>j 

 ٠جى١ـٙب ٚ ى١ـٗـجـر ٕخــّذ٠ــاٌ ػٓ ****   فغـشثٗ ٔقش ػٍٝ اٌغّبي عٕٝ

 ؽب٠ٚٙب اٌغجك لقجبد جذـٚأرؼ****  فبؽجٙب اٌؾغٓ لغّبد سِذ ٚوُ

 عب١ٔٙب وف ١ٙبـػٍ اعزطبٌذ ٌّب  *** سٚٔمٙب ؽغٓ ٌٛلا اٌشٚك ص٘شح ٚ

  ١ٍـٙبـ٠ؾ أْ ١ـكـخٍ جـ١ٓـع ٍـٝـػ ****  تـغــػ خـبٔـٕـ١ــف خـّـٌ ٌٗ ذـوبٔ

  ٠غج١ٙب اٌؾغٓ وبد ٚ ١ٗـاٌ ٛلبــؽ****   مبئٍٙبـػ بٌذـِ ؾٝـِ ٝـأٔ بْـٚو

 ١ٙبـ١بٌـٌ ٟـف ّٓ  ـّــر بْـغــؾــٌٍ ٚ****   ؽغفب ثبعّٗ ا١ٌٍبٌٟ رؾذ ٘زفٓ

 ؽب١ٌٙب اٌؾغٓ فٟ ٙبـػبهٍ فبقــف****   ثٗ أر١ذ   ٌّب ٌّزٗ عضصد

 ٙبـبد٠ـّـر ٝـؾــأخ  خـٕــزـف ٙبـفبٔ****   ِذ٠ٕزُٙ ػٓ رؾٛي ف١ٗ فقؾذ

 عٛاف١ٙب ٘جذ اْ اٌؾشة ٕخـزـفـو****   ٔٛافؾٙب ٘جذ اْ اٌؾغٓ فزٕخ ٚ

  

 

12. ‘Umar dan utusan Kaisar Persia 

 ساػ١ٙب ٘ٛ ٚ ػطلا اٌشػ١خ ث١ٓ**** ػّشا سأٜ أْ وغشٜ فبؽت ساع ٚ

 ٠ؾ١ّٙب الأؽشاط ٚ اٌغٕذ ِٓ عٛسا **** ٙبـٌ أْ شطـفـاٌ ٛنــثٍّ ذٖـٙـٚػ

 ١ٙبـِؼبٔ ٝـّـأع فٟ خـلاٌـاٌغ ١ٗــف ****  شأٜـف ٗـِٛـٔ ٟـف شلبـغـزـِغ سآٖ

 ١ٍٙبـ٠ج ذـؼٙـاٌ ٛيـه بدـو شدحـجـث****  ِؾزّلا اٌذٚػ ظً رؾذ اٌضشٜ فٛق

 ٙبــذ٠ـثؤ٠  ١بـذٔـٚاٌ شــبعـالأو ٓــِ ****   شٖـجـىـ٠ وبْ ِب ٕٗـ١ـػ فٟ ٙبْــف

 ش٠ٚٙبـ٠ اٌغ١ً ثؼذ اٌغ١ً ؼـجـٚأف ****   ِضلا ذـؾـجـأف كـؽ ٌٛخــل ٚلبي

 ٘ب١ٔٙب ٓـ١ـاٌؼ شـش٠ـل َٛـٔ ذـّـٕـف ****   ١ُٕٙـث ذيـاٌؼ ذـّـأل ّبــٌ ذـٕـأِ

     

13. ‘Umar dan Syu>ra 

 ٙبـ١ـجـِؾ ٓــػ شاـ١ـخ سثه ضانــع****  ؽبسعٙب ٚ اٌؾٛسٜ سا٠خ سافؼب ٠ب

 ١ـٙبـؼـبٔـــر   بَـآٌ   ـخـــ١ــٕـّــــٌٍ ٚ****   دٌٚزٙب رؤ١٠ذ ػٓ ضعـٕـاٌ هـ٠ٍٙ ٌُ

 ١ـٙبــجـٕـر ٚ زاساـأ خـّـبػــاٌغ ٝـاٌ****   ٍٗـؾّـ٠ ذادـمـٌٍّ شنـأِ ظــأٔ ٌُ
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 ٘ٛاد٠ٙب فٟ ٚامشة اٌغ١ف فغشد****   ؽؼجب ُـٙـسأ٠ لاسـص ذـؼـث ظً اْ

 ١ٙبـِشاِ ٓـػ شاـِ خـ١ـٕـاٌّ ُــؼـه****   ٠قشفٙب ١ٌظ ٔفظ ٌمٛح فبػغت

 ٠ؼ١ٍٙب ٚ ٙبـ١ـجٕـ٠ ػبػ ِب ؼبػـف****  ثّٛمؼٙب اٌؾٛسٜ ثٕٟ ػ١ّذ دسٜ

 ِغـزجذ٠ـٙب شٞـغـر ِٛـخــىــاٌؾ اْ****   ِٛزٗـؽى ٟـف شأٞـث ذـجـزـاع ِٚب

 م١ٙبـ٠ؾ اٌفشد سأٞ ٚ اٌخلاف سغُ****   ثٗ اٌجلاد رؾمٝ لا اٌغّبػخ سأٞ

   

14. Kezuhudan ‘Umar 

 ٙبـغش٠ـِ ١بنــدٔ ِٓ شنـغـ٠ فٍُ****  ص٠ٕزٙب ٚ اٌذ١ٔب ػٓ فذفذ ِٓ ٠ب

 صا١٘ٙب الأصٛاة ِٓ جغٛنـ٠ٍ أْ****   سأٚا ؽ١ٓ اٌؾبَ ثجبة سأ٠ذ ِبرا

 ١ـٙبـِشائ ٛـؾـٍـر ّخـٙـِط ًـخ١****   مذِٗـر جشرْٚـاٌ ػٍٝ ٠شوجٛن ٚ

 ثؼب١ٌـٙب رض٘ب ِب جشار٠ٓـاٌ ٟـٚف****   جٗـشاوـث زبلاـِخ ٍظـّـٙـف ؾٝــِ

 أدس٠ٙب غذــٌ ؽبي ٟـٕـزـٚداخٍ****   ٠مزٍٕٟ اٌض٘ٛ وبد لَٛ ٠ب فقؾذ

 ثفبٔـ١ٙب ١ٗـثبل ١ـغــث ٟـنـ٠ٚشر****   شـّـػ بوُـ١ـدٔ اٌٝ ٛـقجـ٠ ٚوبد

 ثب١ٌٙب ا١ٌَٛ فؾغجٟ ص١بثٟ سدٚا****   ثذلا ثٗ ٟـغـأث فلا ٟــسوبث سدٚا

  

15. Kasih sayang ‘Umar 

 بـٙـ١ــزوـ٠ ٚ٘ٛ ِٕٗ زـرؤخ ٕبســٚاٌ****   جطؾبـٕـِ ذسـمـاٌ بَـأِ سآٖ ٓــِٚ

 ١ٙبـف فٟ غبة فٖٛ ٚ اٌذخبْ ِٕٙب****   ٗـزـ١ـؾـٌ ٕبءــأص ٟـف ًٍـخـر ذـٚل

 بـٙـ١ــسائ الله شـٌؼّ  شٚعــر ؽبي****   ػٍٝ ١ٓـاٌّئِٕ ١شـأِ ٕ٘بن سأٜ

 ِآل١ٙب عبٌذ ؾ١خـخ ٓـِ ٓـ١ـٚاٌؼ****  غذٖ فٟ إٌبس خٛف إٌبس ٠غزمجً

  

16. Kewara’an ‘Umar 

َ  ـل ذحـؽ فٟ بعـع اْ  غٛاؽ١ٙب ػُٕٙ رٕغٍٟ أٚ اٌغٛع فٟ ****   شوزُٙـؽ ٛ

 ١ٙبـٌِٛ جؾبْــع ضٌخــِٕ ذـاٌض٘ فٟ ****   ثمجنزٗ ١بـاٌذٔ ٚ خـ١فـاٌخٍ ٛعـع

 ٙبــ١ـجـؾـر فبسٚقـٌٍ ؾبٚيـ٠ ٓــأِٚ ****   ٚع١شرٗ فــؽ أثب جبسٞـ٠ ّٓـف
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 فؤؽش٠ٙب ٜٛـاٌؾٍ صّٓ ٌٟ ٓـأ٠ ِٓ****  ٌٙب فمبي اٌؾٍٜٛ صٚعٗ اؽزٙذ ٠َٛ

 رغض٠ٙب ؽٍٛان ػٓ ضـجـخـاٌ فىغشح ****  عبِؾخ إٌفظ ؽٙٛاد رّزطٟ لا

 ِٛؽ١ٙب ذـهبٚػ ارا ١هـاٌ ٛؽٟــر ****  ثّب اٌّغ١ٍّٓ ِبي ث١ذ ٠فٟ ً٘ ٚ

 أثغـ١ٙب ـذـٕـو ـظـفـٔ ؾبعخـٌ بلاـِ ****   أسصإٖ غذـٌ ٟـأ الله ٌه ذــلبٌ

 ٙبـ٠ٛــأع ؽـبي ٍٝـػ َٛــ٠ وً ٟـف ****   ٕبـزـفـ١ـٚظ ِٓ ؤـ١ـؽ تـٕـأع ٌىٓ

 ٙبــ١ـٕــأص لا  ـٟـأ  ُـــص  زـٙبـؽـش٠ ****   ئـٙبــىبفـ٠ ِب ٕبـىـٍِ ِب ارا زٝــؽ

 وبع١ٙب ٔفظ ٟـٕـغــر ٕبػخـمـاٌ أْ****  عبٍ٘خ وٕذ اْ اػٍّٟ ٚ ار٘جٟ لبي

 ٙبـ١ــؾٙــر ِٓ نٟـمـٌز دس٠ّٙبد ****   ؽبٍِخ ٟ٘ ٚ خّظ ثؼذ ألجٍذ ٚ

 ف١ٙب ٌٟ ؽك لا ار ذساُ٘ـاٌ زٞــ٘ ****   فذػٟ غبفلا ِٕٟ ذـٙـجـٔ مبيــف

 ِغزض٠ذ٘ب ٕٙٝـ٠ ٚ فبفــاٌى ػٍٝ ****   ثّٛف١خ ٠شمٝ ػّش ػٍٝ ٠ٍٟٚ

 سد٠ٙب اٌّبي ١ذـٌج ِٟٛـمــف أٌٚٝ ****   ثٗ ١ٓـفبٌّغٍّ ٛرٕبـل ػٓ صاد ِب

 ١ٙبـوؾـبـر لاقــأخ جـٛحــٕــاٌ ثؼـذ ****   ػٙذد ِب ٚ وبٔذ أخلالٗ وزان

   

17. Haybah ‘Umar 

 ٙبـػٛاد٠ رؼذٚ فلا اٌخطٛة رضٕٟ ****   جزٗـ١٘ لاَـالإع ٚ ١خــغبٍ٘ــاٌ فٟ

 ٙبـػٛاد٠ رؼذٚ فلا اٌخطٛة رضٕٟ ****   ّخـشؽـِ شاسـأع ذرٗـؽ ٟـه فٟ

 ـٙبــرساس٠ ـشػٝـر ذحـٚاٌـ ـئادــف ****   فشاِزٗ أٚفٝ فٟ ١ٗـٕجـع ث١ٓ ٚ

 ػبر١ٙب فظـإٌ غٛٞ ذـأخبف فىُ****  سرٗد اٌّقمٛي اٌقبسَ ػٓ أغٕذ

 ثٛاد٠ٙب زبصاـِغ ًـاٌجط ضيـٕـ٠ لا ****  ٌقبؽجٙب ِٛعٝ وؼقٝ ٌٗ وبٔذ

 ِلا١٘ٙب فٟ ٛأٟـاٌغ ؽزٝ ٚساع ****  ِلاػجٙب فٟ اٌزساسٞ ؽزٝ أخبف

 ـٙبـرٙذ٠  الله شعـٛيـٌ  ؾــٛدحـأ ****  زسدـٔ ذـل لله ٟـزـاٌ هـٍـر ذــاس٠

 ٙبـ١ٕـــأغ  دفٟ  اٌؼٍٝ غضٚح ِٓ ****   ٌٕب إٌجٟ بدـػ ٓـئـٌ زسدـٔ ذـلبٌ

 ٙبـبد٠ـٔ بءـأسع ٗـزـؼـهٍ ٛســأٔ****  ِلأد لذ ٚ اٌٙبدٞ ؽنشح ٠ّّذ ٚ

 ِؾغ١ٙب ؽبء ِب ثؤٌؾبٔٙب رؾغٟ**** أذفؼذ ٚ ثبٌذف ِؾذ ٚ ٚاعزؤرٔذ

 ١ـٙبـأغبٔ ِٓ ٙبـ١ــػٍ ىشاْـٕـ٠ لا ****   ثغبٔجٗ ثىش ٛـأث ٚ فٝـطـقـٚاٌّ
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 ٠شد٠ٙب اٌخٛف وبد ٚ لٛا٘ب خبسد**** شـّـػ ٙبـٌ ذـؼـث ِٓ لاػ ارا ٝؽز

 رط٠ٛٙب الأسك اْ ٛـٌ ٚٚدد ِٕٗ ****   فشلب بـٛثٙــص فٟ ٙبـدف جؤدـٚخ

 ٙبـ١ــ٠خؾ فــؽ أثٟ طؼـث فغبء ****   ٠ئٔغٙب الله سعٛي ؽٍُ وبْ لذ

 ١ٙبـاعٛــ٠ ٕٝـِؼ ٗـزـغبِـزـاث ٚفٟ ****   غّبـزـِج الله ٚؽٟ ِٙجو فمبي

 ِخض٠ٙب ثؤط رخؾٝ اٌؾ١به١ٓ اْ ****   ػّش سأٜ ٌّب طبٔٙبـؽ١ فش لذ

  

  

18. ‘Umar kembali ke jalan yang haq 

 ١ٙبـرؼبه فٟ عذٚا ٚ ِىبٔب ُـٌٙ****   فبٔزجزٚا ثبٌشاػ ٌٚؼٛا خـ١ــزــٚف

 عبع١ٙب الأسعبء ِؼزىش ٚا١ًٌٍ****   ثُٙ ػٍّذ ٌّب ؽبئطُٙ ظٙشد

 ٙبــ١ـٚؽبع ١ٙبـعبل رإاثخ رؼٍٛ****   أخزد لذ اٌخّش ٚ رج١ٕزُٙ ؽزٝ

 رغف١ٙب عئذ ِب ػٍٝ أٚعؼٛن أْ****   ضٛاـٌج فّب ٙبـ١ـف ُـآساء٘ ذـٙـفـع

 رفم١ٙب ثشػٛااٌفبسٚق لذ ؾشةـثبٌ****   فبرا د٠ُٕٙ فٟ ُٙٙـ١ـمـفـر ذـٚسِ

 ١ـٙبــجبٌــر  لا لاسـضــــث زـٕبــئـٚع****   ذحـثٛاؽ ٕبـئــع لذ ىبٔهــِ ٛاـلبٌ

ْ  ـــ٠   ذــمـف****   ٠بػّش الأثٛاة ِٓ ١ٛدـجـاٌ فؤد  آر١ٙب طبْـ١ـاٌؾ ٓــِ ض

 ٙبــ١ــ١ـؾــر أٚ ذاســث  ُــٍـــر  ٚلا****  ث١ٛرُٙ رغؾٝ أْ إٌبط اعزؤرْ ٚ

 ٔٛا١٘ٙب زوشـر فٍُ ٕٗـػ ٟــٕٙـــثبٌ****  ٔضٌذ لذ ا٢ٞ فٙزٞ رغغظ لا ٚ

 ٙبــ١ــٍّــ٠ الله بةـزــو ذـسأ٠ ّبــٌ****   ؽغزُٙ أوجشد لذ ٚ ػُٕٙ فؼذد

 ػبف١ٙب ثب٠٢بد غهـؾـ٠ أْ ٓــِ****   ؽشط ػٍٝ وبٔٛا اْ ٚ أٔفذ ِب ٚ

  

19. ‘Umar dan syajaratu rid}wa>n  

 ر١ٙب سأعٙب ِٓ اٌّقطفٝ ثج١ؼخ****  سفؼذ لذ اٌغشػ عّبء فٟ عشؽخ ٚ

 رؾ٠ٛـٙب ٌٍذ٠ٓ رطٛافٙـُ وبْ ٚ****  ثٙب اٌطٛاف فٟ غبٌٛا ؽ١ٓ أصٌزٙب
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20. Kha>timah 

 ى١ـٙبـأؽ ٌلأػمـبة ٚ ذ٠ٓــٌٍؾب٘****   ٗـزـدٌٚ ذـــٙـػ فٟ ٗـجــِٕبل ٘زٞ

 ـ١ٙبـٚاػ ٔفـظ رغزٚ اٌطجبئغ ِٓ****   خـٍـٔبث ٓـــٙـٕـِ ذحــٚاؽ ًـو ٟـف

 ِبم١ـٙب ِـشآح ٌؾبمش٘ب ٛـرغٍ****   زخـٔبثز لاَــــالإع خـأِ فٟ ًــؼــٌ

 ١ٙبـثبٔ ػبٔبٖ ِب ٚ اٌقشٚػ ِٓ****  ائٍٙبأٚ ؽبدد ِب ثؼل رشٜ ؽزٝ

 غبفـ١ٙب ١ٓـػ ٙبـٕـِ جٗـٕـ٠ ؽزٝ****  ػّش ِٓ وبْ ِب رشٜ أْ ٚؽغجٙب
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Lampiran 2 

Gaya Bahasa Qas}i>dah ‘Umariyyah Karya H}a>fiz} Ibra>hi>m 
 

1. Mustawa  Sawti   (Ranah Fonologi) 

A. Qa>fiyah  (sajak) 

Semua puisi pada sya'ir  ini mengandung sajak, dari 188 bait 

secara keseluruhan sajaknya serasi terdiri dari hurud ٌها . 

 

 

 

 

B. Tawa>fuqul-‘aru>d} wa ad}-d}arb  (kesejajaran bait) 

 

 

 

C. Bah}r  (Ritme) 

 

D. Tikra>r  (Repetisi) 

 
 

 

a. Qa>fiyah  Mut}laqah Mardu>fah  (sajak yang jelas) 

 **** هي الأواعش ّالذً٘ا بأٗذِٗا

b. ‘Uyu>bul Qa>fiyah al-I>t}a>iyyah (sajak mengandung aib) 

 ٌناوٌها من تناوي انكفأت حتً****   

 تـنوٌـها كنت قد نـٌة فـزلزلت****   

 

a. Bait Muqaffa>  (bait serasi) 

 ٗخشِ٘ا حفص أبٖ بطش فجاء****  ٗؤًغِا سعْالله حلن واى لذ

b. Bait Mus}mat  (bait tidak serasi) 

 واعِ٘ا ًفظ حغٌٖ المٌاعت أى****  جاُلت وٌج إى ّاعلوٖ ارُبٖ ال

 

a. Bah}r Basi>t}  (ritme sederhana) 

 مخزٌها بأس تخشى الشٌاطٌن إن****  عمرا رأى لما شٌطانها فر قد

a. Ih}a>lah  (anafora) 

  لِ٘اصـا الله عب٘ل فٖ ّخالـذ****  هْلـذُا الله عب٘ل فٖ ّخالذ
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E. Taja>nus sawti  (Asonasi) 

Terdapat dua sya’ir  yangmengandung unsur asonasi, yaitu;  

 ْٗفِ٘ا أى هثلٖ طْق فٖ ّل٘ظ**** أّفِ٘ا أى ًـفـغٖ ًاصعـخٌٖ لـذ

 لِ٘ابا الْ٘م فحغبٖ ث٘ابٖ سدّا****  بذلا بِا أبغٖ فلا سوابٖ سدّا

F. Sawt nawwa>h  (intonasi sedih) 

 فأششِٗا الحلْٓ ثوي لٖ أٗي هي ** لِا فمال الحلْٓ صّجَ اشخِج ْٗم 

 

G. As}wa>t as-s}afi>r  (suara bergemerincing) 

 ****  ألمِ٘ا ح٘ي ّحغبٖ المْافٖ حغب

b. Tikra>r lafz}i>  (epanalepsis) 

 سأٍ هغخغشلا فٖ ًْهَ فشأٓ ****

c. Mawjah basi>t}ah  (simploke) 

 غْادِٗا جادث ها الله سحوت هي ***  غادٗت لاجادحه الوـغـ٘ـشة هْلٔ

d. Tikra>r tawki>di  (epizueksis) 

 ـ٘ـِاٗضو لشآًـا الله فأًـضل****  هْفـمـت آساء الـذٗي فٖ سأٗـج
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2. Mustawa S}arfi>  (Ranah Morfologi) 

A. Udu>l bis} s}igah ‘anil as}l as-siya>qi  (perubahan dari bentuk asal kata) 

 بواكٌها تبكً أن مخزوم نساء****  مصرعه ٌوم فً عمر نهى وما

 

B. Izdiwa>jiyatul ma’na  (Ketaksaan arti) 

 باسِٗا المْط أعطٔ واى لذ ّ فَ٘****  صاحبٌا فاسّق ٗا فاسلج ل٘ل ّ
 

3. Mustawa Nahwy  (Ranah Sintaksis) 

A. Uslu>b fi’il  (bentuk kata kerja) 
 
 
 
 
 
 

 

B. Uslu>b ism (bentuk kata benda) 
 
 
 
 
 

C. Tarkib rabt}i  (polisindeton) 
 

 نواصٌها البشرىو النصر و بالٌمن**** 
 

D. Taja>wur (asindeton) 
 

 بولـمـِ٘ا أعـظـن  بـغاهـعـِا أوـشم****  
 

E. Al-jam’u ma’a tafri>q  (silepsis) 
 

 هغاًـِ٘ا مـْٓـّالـخ بالـعـذل ّصاى **** 
 

F. Nida>  (Seruan) 
 

  *** عـوـش لـالـَ عـوـعـْاها ل٘خِنٗا

 

a. Ma>d}i> bi ma’na mud}a>ri’  (lampau bermakna kekinian) 
 

 سدِٗا الوال لب٘ج فمْهٖ أّلٔ****  بَ لوغلوْىفا لْحٌا عي صاد ها
 

b. Mud}a>ri’ bi ma’nal ma>d}i (kekinian bermakna lampau) 
 

 هزاوِ٘ا عالج لذ بالفْاسط ّ****  هغذدة بأساء الأعادٕ ٗشهٖ

 
a. Ma’rifat  (bermakna spesifik) 

 

 **** هٌبته الإسلامو الجاهلٌة فً

b. Naki>rah  (bermakna umum) 
 

 **** ًابلت هٌِي ّاحذة ول فٖ

 **** ًابخت الإعلام أهت فٖ لعل
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4. Mustawa Dala>li  (Ranah Semantik) 

A. Ta’addudul ma’na>  (polisemi)   
 

 خوافٌها رٌشت التقى صمٌم ومن**** 

  **** بقٌت قد العرب صمٌم فً انها لو

B. Tad}a>d  (antonim) 
 

 أٗـادٗـِا فٖ سغذا الششق جْاًب ****   لذهلأث بالأهظ دّلت علّٔاُا

C. Talt}i>f  (eufimismus) 
 

 **** حظ٘شحَ فٖ هغجٔ الٌبٖ باث
 

5. Mustawa Tas}wi>ri  (Ranah Imagery) 

A. Tajsi>d (prosopopoeia) 
 

 عالـِ٘ا فاًـذن بِا الـضّال صـاح****
 

B. Tasybih (perumpamaan)  
 

 **** ساعخت والطْد ّخلـفِّا هضٔ
 

C. Laqab (eponim) 
 

 

 ِٗا أُـذ الفاسّق عاحت إلٔ أًٖ****
 

 هٌجِ٘ا الصذٗـك صهي فٖ أًج ّ****  هٌجذُا الوخـخاس صهي فٖ فأًج
 

D. Ta’a>rud (paradoks)  
 

 تناسٌها ٌأبى نعرة ذي لكل****  موعظة غسان فتى حدٌث فً و
 

E. Hija> (satire)  
 

 أبرٌها بالسٌف هامته علوت****  قبضت المصطفى نفس قال من تصٌح
 

F. Muga>lah (hiperbol)  
 

 ًْاحـِ٘ا فٖ حـذّْٕ أوبـش الله****  بـِا عوعج إلا بلذة ٗجض لن ّ
 

G. Istifha>m li gairi ma’na>hul as}l (erotesis) 
 

 حْالِ٘ا أغٌٔ ُل ّ الفخْح لَ****  شفعج ُل الشّهاى ّ الفشط لاُش عل
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